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ABSTRAK 

EV ALUASI STRA TEGI PENINGKA TAN PENERIMAAN RETRIBUSI 
PASAR PAYA ILANG PADA DINAS PERINDUSTRIAN, 

PERDAGANGAN DAN KOPERASI 
KABUPATEN ACEH TENGAH 

JOHNLI 
jobnlisulaiman@vahoo.com 

Program Pasca Sarjana 
Universitas Terbuka 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi strategi meningk.atkan 
penerimaan restribusi pasar paya iiang di Kabupaten Aceh Tengah, Provinsi Aceh. 
Data yang digunakan dalam peneiitian ini berupa data primer dan skunder. Data 
primer diperoleh dari kuesioner, dokumentasi dan basil wawancara langsung 
dengan Dinas, Perinndustrian, Perdagangan dan Koperasi selaku objek pemungut 
restribusi pasar. Sedangkan data skunder terdiri dari data PAD, retribusi pasar, 
potensi pasar, upah pungut serta Perda tentang restribusi daerah. Pendekatan yang 
dipakai adalah pendekatan kualitatif yang menggunakan basil wawancara dan 
dokumentasi. Berdasarkan basil penelitian ini, penerimaan restribusi pasar belum 
terkelola secara optimal. Pada tahun 2016 penerimaan retribbusi pasar kurang 
sedikit dari target yang ditetapkan, yaitu target Rp. 948.000.000 dan realisasinya 
Rp. 774.689.000. Rata-rata efektifitas penerimaan diantaranya dari segi 
pemeriksaan dan pengawasan terhadap wajib restribusi yang baru dan mernberikan 
denda kepada wajib restribusi yang tidak membayar restribusi serta menambah 
jurnlah sarana dan prasarana pelayanan public. Faktor-faktor positif dan negatif 
yang mempengaruhi penerimaan retribusi pasar paya ilang di Dinas Perindustrian, 
Perdagangan dan Koperasi Kabupaten Aceh Tengah yaitu, pertama, struktur 
organisasi adalah suatu organisasi yang melaksanakan suatu kegiatan yang dalam 
pelaksanaan implementasi kebijakan retribusi terkait dengan kejelasan SOP atau 
prosedur kerja. Kedua, sumber daya dalam implementasi retribusi pasar paya 
ilang dalam pelaksanaan kegiatan retribusi pasar yaitu sumber daya manusia 
maupun fasilitas yang akan digunakan dalam pelaksanaan kegiatan retribusi pasar. 
Ketiga, komunikasi adalah faktor yang mempengaruhi dalam menyampaikan 
informasi dari salah satu pihak ke pihak lain dalam pelaksanaan retribusi pasar 
yaitu pihak yang dirnaksud adalah petugas Dinas Peri ndustrian, Perdagangan dan 
Koperasi kepada petugas pasar mengenai pelaksanaan aturan-aturan retribusi 
pasar. Keempat, dis[XJsisi salah satu yang mempengaruhi retribusi pasar ini 
rnerupakan sikap dari pengambil kebijakan dalam menjalankan kegiatan retribusi 
pasar apakah pengambil kebijakan memiliki tingkat komitmen dan kejujuran 
dalam pelaksanaan suatu program. 

Kata Kunci : Peningkatan , Restribusi Pasar 
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ABSTRACT 

EVALUATION OF THE IMPROVEMENT STRATEGY OF RETRIBEED 
POWER MARKET DEVELOPMENT IN THE DEPARTMENT OF 

INDUSTRY, TRADE AND COOPERATION 
OF ACEH CENTRAL DISTRICT 

JOHNLI 
johnlisulaiman@yahoo.com 

Graduate Studies Program 
Indonesia Open University 

The objective of this research is to evaluate strategy to increase revenue of 
Paya Jiang market in Central Aceh Regency, Aceh Province. The data used in this 
research are primary and secondary data. Primary data obtained from 
questionnaires, documentation and results of direct interviews with the 
Department, Industry, Trade and Cooperatives as the object of the market 
retribution. While secondary data consists of PAD data, market levies, market 
potential, wage collection and local regulations on regional retribution. The 
approach used is a qualitative approach using interviews and documentation. 
Based on the results of this study, the acceptance of market retribution has not 
been managed optimally. In 2016 the market retribution revenue is less than the 
target set, which is Rp. 948 million and the realization of Rp. 774,689,000. 
Average effectiveness of acceptance of them in tenns of inspection and 
supervision of new obligations and restitution to provide a fme to obligatory 
retribution who do not pay retribution and increase the number of public service 
facilities and infrastructure. The positive and negative factors that influence the 
acceptance of market fee levy in the Department of Industry, Trade and 
Cooperatives of Central Aceh Regency are, first, the organizational structure is an 
organization that executes an activity which in the implementation of levy policy 
related to clarity of SOP or working procedure. Second, resources in the 
implementation of market levy Paya liang in the implementation of market 
retribution activities of human resources and facilities that will be used in the 
implementation of market retribution activities. Third, communication is a factor 
affecting in conveying information from one party to another in the 
implementation of market levy ie the party referred to is the officer of Industrial 
Office, Trade and Cooperative to the market officer about the implementation of 
market retribution rules. Fourth, the disposition of one that affects the market levy 
is the attitude of the policy makers in carrying out market retribution activities 
whether the policy maker has a level of commitment and honesty in the 
implementation of a program. 

Keywords: Enhancement, Market Retribution 
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BABIV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi objek penelitian. 

t. Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi Kabupaten Aceh Tengah 

Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi Kabupaten Aceh 

Tengah merupakan salah satu unsur pelaksana pemerintah daerah dibidang 

pendapatan daerah yang dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang berada di 

bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah dan 

mempunyai tugas melaksanakan kewenangan Pemerintah Daerah di bidang 

pendapatan daerah dalam rangka pelaksanaan desentralisasi. 

Susunan Organisasi Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi 

Kabupaten Aceh T engah. 

1. Kepala Dinas 

2. Sekretaris 

a. Sub Bag Umum dan Kepegawaian 

b. Sub Bag Keuangan 

3. Bidang Perindustrian 

a. Seksi Pembinaan dan Pengembangan Usaha 

b. Seksi Pengawasan dan Pelaporan 

4. Bidang Perdagangan 

a. Seksi Perdagangan Dalam Ncgeri 

b. Seksi Perdagangan Luar Negeri 

c. Seksi Bina Pasar dan Perlindungan Konsurnen 

42 
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5. Bidang Koperasi 

a. Seksi Pembinaan Koperasi 

b. Seksi Usaha Kecil dan Menengah 

6. Unit Pelaksa Teknis Dinas (UPTD) 

Unit pelasana Teknis Dinas ( UPTD) mempunyai tugas melaksanakan 

tugas teknis operasional di hi dang keamann, ketertiban dan pengelolaan pasar. 

Agar tugas-tugas tersebut dapat berjalan sesuai dengan tujuan organisasi maka 

UPTD dibantu oleh Kepala Pasar dan staf- stafnya. 

2. Pasar Paya liang Kabupaten Aceh Tengah 

Pasar Paya liang yang terletak di pusat ibu kota Kabupaten Aceh 

Tengah tepatnya di Kecamatan Bebesen dan berdampingan dengan Iokasi 

terminal terpadu Kabupaten Aceh Tengah. 

Dari data kepegawaian yang ada pada Dinas Perindustrian, 

Perdagangan dan Koperasi Kabupaten Aceh Tengah, saat ini personil yang 

hertugas di Pasar Paya liang herjumlah 14 orang yang masing-ma~ing memiliki 

status kepegawaian yang bcrbeda-beda, dan dai'i jumlah 14 orang tercatat 3 

orang merupakan pegawai yang memiliki status PNS sedangkan 7 orang 

bcrstatus tenaga kontntk dan 4 orang berstatus borongan. Tiga pcgawai yang 

berstatus PNS di Pasar Paya liang ditempatkan pada 1 orang Kepala Pasar, I 

orang Bendahara dan I orang Pembukuan. Dua orang tenaga harian lepas 

sebagai tcnaga pcmungut rctribusi dibantu olch bcndahara dan tenaga 

pembukuan sedangkan 4 orang sebagai tenaga kebersihan dan petugas jaga 

mal am. 
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Pasar Paya liang Kabupaten Aceh T engah untuk melakukan 

pengelolaan Retribusi Pasar dan telah memberikan arah yang jelas bagi 

organisasi Pasar Paya liang, sebagaimana dalam hal ini adalah UPTD hams 

menjalankan tugas sesuai dengan bidang masing-masing, sehingga akan 

mempennudah organisasi Pasar Paya liang untuk mencapai tujuan yang 

diinginkannya. 

Berkaitan dengan permasalahan di dalam penelitian ini, maka isi Bah 

IV akan dikelompokkan dalam dua sub-bah. Kedua sub-bah ini diharapkan 

dapat menjawab permasalahan tersebut. Sub-bab pertama berisi evaluasi 

strategi yang dilakukan untuk meningkatkan penerimaan Retribusi Pasar Paya 

Hang Kabupaten Aceh Tengah yang berkaitan dengan penataan, struktur 

organisasi, sumber daya manusia, pemeliharaan, pembinaan pedagang dan 

finansial organisasi Pasar Paya Ilang Dinas Perindustrian, Perdagangan dan 

Koperasi Kabupaten Aceh Tengah. Kemudian dilanjutkan dengan sub-bah 

kedua berisi faktor-faktor pendukung dan penghambat penerimaan Retribusi 

Pasar Paya liang Kabupaten Aceh Tengah. 

B. Hasil dan Pembahasan 

l. Evaluasi strategi yang dilakukan untuk meningkatkan penerimaan 
Retribusi Pasar Paya liang pada Dinas Perindustrian, Perdagangan dan 
Koperasi Kabupaten Aceh Tengah. 

Dari beberapa defnisi strategi yang yang telah dibahas pada BAB II 

sub bah kajian teori maka penulis menyimpulkan bahwa strategi adalah hal hal 

yang perusahaan I organisasi ingin lakukan untuk mencapai suatu tujuan yang 

telah ditetapkan sebelumnya. Hal hal tersebut diaantaranya: 
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a. Penataan pasar 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, penataan berasal dari kata 

"tata" yang berarti aturan. Penataan merupakan cara atau basil pekeijaan 

menata (menata adalah mengatur, menyusun sesuai dengan aturan dan 

sistem). Juga tennaktub dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia 

Nomor 112 Tahun 2007 tentang Penataan dan Pembinaan Pasar Tradisional, 

Pusat Perbelanjaan dan Toko Modem. 

Pelaksanaan penataan di Pasar Paya liang pada Dinas Perindustrian, 

Perdagangan, dan Koperasi Kabupaten Aceh Tengah menggunakan Strategi 

Peningkatan Pcnerimaan Retribusi Pasar adalah penetapan lujuan ( tuj uan 

strategi yaitu untuk peningkatan penerimaan ) dan menyesuaikan sumber 

daya sehingga dapat meningkatkan penerimaan retribusi. 

Penataan pasar adalah upaya yang dilakukan pemerintah daerah 

mclalui penumbuhan iklim usaha, pembinaan, pengembangan, pembiayaan, 

dan penataan pedagang agar pasar tradisional mampu menumbuhkan, 

mempcrkuat dirinya menjadi pasar tradisional yang tangguh dan mandiri 

serta agar tidak kalah bersaing dengan pasar modem. 

Badan Standarisasi Nasional telah menetapkan Standar Nasional 

Indonesia (SNI) Nomor. 8152 : 2015 ten tang Pembangunan dan 

Pengelolaan Pasar Rnkyat. BSNI menggabungkan sejumlah produk hukum 

antar kcmentrian yang erat kaitannya dengan konteks pengembangan pasar 

rakyat, diantaranya adalah: Peraturan Presiden Nornor 112 Tahun 2007 

tentang Penataan dan Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat Perbelanjaan dan 

Toko Modem. Peraturan Mentri Perdagangan Nomor 48 Tahun 2013 
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tentang Pedoman Pembangunan dan Pengelolaan Sarana Distribusi 

Perdagangan. Serta Peraturan Mentri Kesehatan Nomor 15 Tahun 2013 

tentang Fasilitas Khusus Menyusui dan Memerah AS I. 

Berdasarkan koordinasi atas sejumlah produk hukum di atas, maka 

Dinas Perdagangan Perindistrian dan Koperasi Kabupaten Aceh Tengah 

membuat penataan ke arab pengembangan dan transformasi tisik pasar 

rakyat yang ideal : 

1) Lokasi Pasar 

Setiap lokasi pasar harus mempunyai bukti dokumen kepemilikan 

yang sah dan untuk pembangunan pasar di lokasi yang baru harus dipenuhi 

yaitu: 

Jalan menUJU pasar mudah diakses dan didukung dengan sarana 

transportasi umum sehingga menJamm kelancaran kegiatan bongkar 

muat dan distribusi. 

Terletak di daerah yang aman dari banjir dan longsor. 

Jauh dari fasilitas yang berpotensi membahayakan seperti pabrik atau 

gudang bahan kimia berbahaya, Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum 

(SPBU) atau tempat pembuangan sampah/ lim bah kimia. 

Tidak terletak pada bekas tempat pembuangan sampah atau bekas pabrik 

bahan kimia. 
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2) Peningkatan kebersihan dan kesehatan: 

Fasilitas pasar harus memeuhi ketentuan kebersihan yaitu bebas dari 

binatang penular penyakit dan tempat perindukannya ( tempat berkembang 

biak) seperti : lalat, kecoa, tikus dan nyamuk. 

Fasilitas dan peralatan ruang dagang harus memenuhi ketentuan kesehatan 

antara lain: Tempat penjualan makanan siap saji harus menyajikan makanan 

secara tertutup. Tersedia tempat penyimpanan bahan pangan yang aman 

untuk dikonsumsi. Penjualan daging harus yang segar. Penggunaan alas 

pemotong ( telenan) yang tidak mengandung bahan beracun, kedap air dan 

harus mudah dibersihkan dan dibedakan untuk bahan mentah dan matang. 

Pisau untuk memotong bahan mentah dan matang harus berbeda dan tidak 

berkarat. Tersedia tempat untuk pencucian bahan pangan dan peralatan. 

Tersedia tempat cuci tangan dilengk:api dengan sabun dan air yang mengalir, 

khususnya di tcmpat penjualan bahan pangan basah. 

Menurut Kapala Pasar Paya liang menuturkan, bahwa: 

Penataan yang dilakukan di pasar melalui peningkatan kcbersihan 

pasar,tujuan yang terpenting yaitu untuk menciptakan kondisi yang 

kondusif melalui menjaga kebersihan di sekitar pasar. 

Pcdagang sayur sayuran juga mengatakan, bahwa: 

Dengan dijaganya kebersihan pasar maka akan lebih menarik rninat 

pernbeli sehingga kamijuga bertambah semangat dalam berjualan disini. 

Peningkatan kebersihan pada tahap penataan yang sudah dilakukan 

yaitu pedagang sudahjuga ilrut menjaga dan meningkatkan kebersihan pasar 

di dckat kios moupun los sebagai basil kcsadaran bahwa kebcrsihan 
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merupakan tanggung jawab bersama dan bagian dalam diri semua pihak 

dengan tujuan untuk mewujutkan penataan pasar yang baik. 

3). Peningkatan keamanan dan ketertiban pasar. 

Keamanan dan ketertiban pasar merupakan faktor penting dalam 

menunjang keberlangsungan proses jual beli di pasar tradisional. Petugas 

Pasar Paya Ilang pada Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi dan 

seluruh pihak yang terkait berupaya untuk menciptakan keamanan dan 

ketertiban di sekitar lingkungan pasar. Penataan dalam peningkatan 

kearnanan dan ketertiban pasar diantaranya menciptakan suasana kiondusif 

melalui adanya penjagaan dan peningk:atan keamanan dan ketertiban pasar. 

Inen Nazla salah satu pedagang di Passar Paya Ilang mengatakan : 

Keamanan dan ketertiban disini ditingkatkan biar pasar lebih aman 

lagi, jadi pembeli kan banyak yang datang dan merasa nyaman untuk 

berbelanja. 

Dalam wawancara dengan Kepala Pasar mengatakan, bahwa : 

"Dengan adanya penataan dalam peningkatan keamanan dan 

ketertiban dapat memperlancar penataan pasar serta dapat 

menciptakan suasasna aman dan kondusifbagi para pengguna pasar" 

Penguatan kapasitas masyarakat dilakukan dengan mengikutsertakan 

dan aktifnya pedagang, pegawai pasar dan pihak lain di pasar yang 

menunjang penataan pasar dengan tujuan tetap terjaganya keamanan dan 

ketertiban. Perlindungan terlihat dari tidak: adanya perbedaan didalam 

penciptaan keamanan dan ketertiban pasar dan disamaratakan penjagaan 
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keamanan, baik di Los, Kios dan Pelataran. Hasil wawancara dengan 

satpam, mengatakan bahwa : 

"Untuk keamanan di pasar paya Hang kami ada 4 orang yang bertugas 

siang 2 orang dan yang bertuas malam 2 orang. Kami selalu berpatroli 

di seputaran pasar untuk menjaga barang dagangan masyarakat jangan 

sampai kehilangan" 

4). Ruang Dagang dan Zonasi 

Ruang dagang terdiri dari toko/ kios dan los berada pada area yang 

sudah ditentukan yang tidak mengganggu akses keluar masuk pasar dan 

tidak menutupi pandangan kios/ toko dan los yang berdekatan. 

Seluruh fasilitas harus bisa diakses dan dimanfaatkan oleh semua 

orang, termasuk penyandang cacat dan lansia. Akses kendaraan bongkar­

muat barang harus berada di lokasi yang tidak menimbulkan kemacetan. 

Pintu masuk dan sirkulasi harus disediakan untuk menjamin ketercapaian 

semua fasilitas di dalam pasar, baik ruang dagang maupun fasilitas umum 

termasuk untuk menanggulangi bahaya kebakaran. Area dapat 

dikelompokkan secara terpisah untuk bahan pangan basah, bahan pangan 

kering, siap saji dan tempat pemotongan unggas hidup. Memiliki jalur yang 

mudah di akses untuk seluruh konsumen dan tidak menimbulkan 

penumpukan orang pada satu lokasi tertentu. Scsuia dengan wawancara 

dcngan pctugas kepala pasar, bahwa : 

Pengelompokan zonasi at au tempat tuk masing-masing pedagang yaitu 

pedagang sayur, pedagang ikan, pedagang daging, pedagang buah dan 
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pedagang kain, keseluruhan pedagang tersebut sudah kita atur tempat 

untuk masing-masing pedagang. 

5) Area Parkir 

Area parkir harus memenuhi proporsional dengan area pasar. Tersedia 

pemisah yangjelas antara area parkir dengan wilayah area dagang. Memiliki 

tanda masuk dan keluar kendaraan yang jelas dan dibedakan jalur masuk 

dan jalur keluar. Area parkir juga dibedakan berdasarkan jenis alat angkut, 

seperti mobil, motor, sepeda dan becak. Area parkir juga area yang rata, 

tidak menyebabkan genangan air dan mudah dibersihkan. Area bongkar-

muat barang harus di luar area dagang supaya tidak terganggu pedagang dan 

pembeli saat melakukan transaksi dagangnya dikarenakan keluar masuk 

barang yang dibawa dari mobil ke area kiso/os dal lapak sebagaimana 

pemyataan petugas parkir, yaitu: 

"Untuk area parkir sudah kami lakukan penataan sesuai kondisi di 
lapangan yaitu tuk parkir roda dua kita pisahkan dengan roda empat. 
Dan juga tuk parkir becak dalam hal ini kelompok persatuan becak 
membuat aturan sendiri dalam mengunggu pelanggan harus ngantri 
supaya tidak te1jadi perebuatan, maka kami menyediakan tempat 
khusus parkir I tempat antrian becak yang mudah dijangkau penumpang 
becak karena penumpang becak sering membawa barang ban yak yang 
dibeli dari pasar" 

6) Kantor Pengelola Pasar 

Kantor Pengelola Pasar merupakan ruangan tetap yang hams berada 

di area pasar atau di luar area pasar namun jangan jauh dari pusat Pasar 

Paya liang supaya mudah dicapai oleh pengunjung maupun pedagang. 

Tersedia Standart Operating Procedure (SOP) yang mendeskripsikan 
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tugas, cara kerja dan alur kerja setiap jabatan. SOP harus 

terdokumentasikan dengan baik dan rnudah diakses oleh pihak yang 

berwenang. 

Kamar mandi harus tersedia utnuk laki -laki dan perernpuan yang 

terpisah delengkapi dengan tanda a tau simbol. Dan terjaga kebersihannya 

dan letaknya terpisah dari tempat pcnjualan. Tersedia ventilasi dan 

pecahayaan yang memadai. Penampungan air harus bersih dan bebas dari 

jentik, iersedia tempat cuci tangan dilengkapi dengan sabun. Lantai tidak 

licin, tersedia tempat sampah yang kcdap air dan mudah dibersihkan. 

b). Struktur Organisasi Pasar Paya liang dan Mekanisme Penarikan 
Retribusi. 

Struktur Organisasi Pasar Paya Ilang adalah gambaran rangkaian 

(koordinasi) kegiatan yang diarahkan dalam pencapaian target. Pencapaian 

target tentunya harus mengacu pada visi dan misi serta strategi-strategi yang 

yang telah ditentukan oleh pasar paya ilang. Adapun visi dan misi adalah : 

Visi: 

Terwujudnya citra Pasar Paya ilang yang bersih, tertib dan aman yang 

bertumpu pada peningkatan penerimaan Retribusi Pasar Kabupaten Aceh 

Tcngah. 

Misi: 

a. Memberikan kemudahan dalam pelayanan kepada pedagang dan pembeli di 

Pasar Paya Ilang serta masyarakat sekitar. 

b. Menciptakan kondisi dan situasi pasar yang bersih. terti b. aman dan nyaman 

bagi pcngguna pasar Paya Ilang. 
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c. Menyediakan sarana, prasarana dan fasilitas pasar yang memadai bagi 

seluruh pedagang, pembeli dan Petugas Pasar Paya liang. 

Struktur organisasi-organisasi sendiri memberikan kerangka yang 

menghubungkan wewenang karena struktur merupakan penetapan dan 

penghubung antar posisi para anggota organisasi Pasar Paya liang Jika 

seseorang memiliki suatu tug as, maka dia harus dapat 

mempertanggungjawabkan tugasnya tersebut. 

Oleh karena itu pada umumnya struktur organisasi selalu diikuti dengan 

penulisan job description untuk menjelaskan apa saja tanggung jawab, 

kewenangan dan pertanggungjawaban dari setiap jabatan yang ada di dalam 

struktur organisasi. Tanpa penulisan job description yang jelas, pelaksanaan 

tugas di dalam organisasi akan mengalami kekacauan dan ketidakjelasan tugas, 

sehingga menyebabkan struktur organisasi tidak berjalan dan strategi 

peningkatan penerimaan retibusi pasar paya ilang menjadi tidak tercapai. Tujuan 

adanya struktur organisasi dan job description sebenamya adalah menjadi alat 

(tools) untuk memberikan kejelasan arah stratcgi bagi petugas Retribusi Pasar 

Paya Hang, sehingga mereka akan memahami peran-peran mereka. Dengan 

rnereka memahami peran mereka masing-masing, maka ini akan sesuai dengan 

strategi yang akan dilakukan oleh organisasi Pasar Paya Hang. Sebagaimana 

pemyataan Bapak Kepala Dinas Perindudtrian, Perdagangan dan Koperasi 

Kabupaten Aceh Tengah, bahwa: 

"Organisasi merupakan suatu sistem atau tools untuk mengkoordinir 
sekelompok orang yang bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan. 
Menyusun struktur organisasi yang paling baik untuk Pasar Paya liang 
adalah sangat tergantung pada stratcgi Pasar Paya Ilang karena harus 
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berkaitan dengan pengaturan fungsi-fungsi yang dan harus disesuaikanjuga 
dengan sumber daya, dan target yang in gin dicapai oleh Pasar Paya liang" 

Struktur organisasi Pasar laya liang harus rnenggambarkan dan 

rnenuangkan aktivitas-aktivitas dalarn mendukung pencapaian strategi Pasar 

Iaya Jlang yang salah satu caranya adalah dengan meningkatkan efisiensi 

melalui spesialisasi masing-masing. Strukh1r organisasi juga hams mampu 

memadukan dan mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan masing-masing secara 

efektif untuk memudahkan hubungan koordinasi supaya tujuan peningkatan 

penerimaan Retribusi Pasar laya liang tercapai. 

Gambar 4.1 
Struktur Organisasi Pasar Jaya liang. 

Keoala Pasar 

I Bendahara I 

I I I 
J Administrasi J Tenaga Petugas Petugas 

Kebersihan Keamanan Pungut 

.\'umber: Disperindugkop Kabuputen Aceh l'engah 

Struktur orgamsas1 adalah cara sebuah kelembagaan untuk 

mendefinisikan kebutuhan personalia, pembagian tugas dan koordinasi antar 

fungsi yang mclckat pada masing-masing bagian dalam organisasi. Tujuannya 

adalah agar target pencapaian organisasi dapat terpenuhi. Sebagai unit sosial 

maka organisasi Pasar Iaya liang idealnya mampu mcmbenah diri dalam bentuk 

yang sesuai dengan kebutuhan dan mengakomodir tujuan pengembangan Pasar 

Iaya liang itu sendiri. 
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Organisasi informal yang kecil bisa saja tidak membutuhkan struktur 

yang memadai. Namun, organisasi yang besar membutuhkan struktur agar dapat 

berjalan dengan baik. Pembagian peran dan tanggungjawab adalah inti dari 

terbentuknya struktur organisasi. Struktur pada prinsipnya sangat tergantung 

dengan situasi dan kebutuhan masing-masing organisasi. 

Organisasi bekerja dengan mendefinisikan kebutuhan, tujuan dan cara-

cara terpadu agar tujuan organisasi dapat tercapai. Ciri khas pembagian kerja dan 

tanggungjawab membutuhkan adanya pembagian peran yang diatur secara ketat 

dan rinci. Organisasi yang baik memiliki struktur yang dapat mengatur 

hubungan kerja, komunikasi dan pembagian tanggungjawab yang baik. Prinsip 

keteraturan ini membutuhkan adanya struktur yang mengikat kerja~ketja 

organisasi agar dapat berjalan dengan baik.Sebagaimana hasil wawancara 

dengan Kepala Bidang Perdagangan, menyatakan bahwa: 

"Spesialisasi pekerjaan: struktur ditentukan oleh spesialisasi masing­
masing peketja dan pekeljaan. Organisasi Pasar laya liang untuk 
mencapai tujuannya perlu strategi dalam mendefinisikan jenis~jenis 

peketjaan yang akan ditangani. Konsekuensinya, organisasi Pasar Iaya 
liang harus menentukan pihak~pihak yang bertanggungjawab 
menanganinya sesuai dengan bagian kerja masing~masing" 

Penarikan Retribusi Pasar diperlukan tatacara dan mekanisme oleh petugas 

pemungut untuk lebih jelasnya berikut tatacara penarikan Retribusi Pasar seperti 

dapat kita lihat pada Gam bar berikut. 
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Gambar4.2 
Mekanisme Penarikan Retribusi Pasar Paya Hang Kab. Aceh Tengah. 

l Kepala Dinas I 
~ 

I Kepala pasar r-
Obyek r-- Petugas Bendahara Retrubusi '--' Kas 

Pemungut Pasar Daerah 

Sumber :Kantor Pasar Paya /lang. 

Gambar 4.2 di atas menjelaskan bahwa, petugas penarik restribusi 

setelah mclakukan pungutan restribusi kepada obyek restribusi (pcdagang) 

menghitung secara cennat antara bukti (karcis) retribusi yang telah dikeluarkan 

dengan uang yang masuk. Kemudian petugas rnelakukan penyetoran kepada 

bendahara Pasar dan Bendahara Pasar menyetorkan uang basil pemungutan 

tersebut kepada kas daerah. 

Sedangkan peranan Kepala Pasar dalam hal ini sesuai dengan Gambar 3 

di atas antara lain : 

I. Melakukan pengarahan tentang penarikan retribusi kepada petugas pungut 

dan sekaligus mengendalikan para pctugas mulai dari persiapan petugas, 

penyerahan karcis bukti bayar retribusi kepada petugas dan mencatatnya 

sambil memonitor efektifitas pekerjaannya. 

2. Melakukan kontrol rutin setiap hari kepada bendahara dan menenma 

laporan keuangan secara periodik (mingguan dan bulanan) tentang basil 

pungutan dan kendala-kendala apa yang dihadapi pctugas di Japangan. 
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Untuk mempermudah proses penarikan dan kontrol maka diperlukan 

tata cara penarikan Retribusi Pasar seprti pada 

Gambar 4.1, dengan penjelasan sebagai berikut : 

a. Menyiapkan karcis sebagai bukti pembayaran retribusi; 

b. Menyesusikan an tara jenis dagangan, areal yang digunakan dan ketentuan 

dalam Perda rneliputi tarif retribusi pada setiap pengeluaran retribusi; 

c. Melakukan pencatatan pengeluaran karcis. 

d. Menarik uang retribusi untuk satu hari atau menarik uang retribusi ganda 

apabila sebelumnya bel urn membayar. 

e. Setelah dihitung dan dicocokkan antara karcis yang keluar dengan uang 

yang masuk baru kemudian disetorkan kepada Bendahara Pasar. 

Untuk penarikan retribusi saat ini masih rawan penyelewengan, maka 

peneliti mengharapkan kedepan oleh Pemerintah Daerah agar membuat 

beberapa inovasi, salah satunya adalah penarikan retribusi melalui Elektronik 

Retribusi (E Retribution). Program E Retribusi dapat dilakukan dengan 

bekerjasama dengan salah sah1 Bank dengan difasilitasi oleh Pemerinmtah 

Daerah utuk membuat kartu debet. Kemudian Petugas Bank atau Petugas 

Pungut yang dipercayakan untuk membawa mesin gesek ATM mini. Pedagang 

langsung mengeluarkan kartu debet dan menekan pin. Dalam itungan detik, 

tagihan retribusi itu langsung terbayar. Begitulah aktivitas petugas bank 

sebulan sekali. Mereka mendatangi kios untuk menagih pembayaran retribusi 

melalui transaksi elektronik. 

Manfaat yang dirasakan E-Retribusi temyata sangat besar. Mulai 

dari mencegah terjad! kebocoran dalam penarikan retribusi, sampai pada 
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mencegah adanya Operasi Tangkap Tangan (OTT) pungutan liar (pungli). 

Sebab, petugas pasar tidak lagi memegang uang, tapi hanya struk pembayaran 

melalui EMRetribusi. Dengan elektronik retribusi, petugas pasar bisa bekerja 

dengan tenang. Karena sudah tidak pegang uang, jadi mencegah OTT. 

Peneliti juga berharap, program ini bisa diterapkan di pasar tradisional 

lainnya. 

Efektifitas penarikan retribusi tersebut di atas sepenuhnya terukur 

melalui pol a kontrol antara jum lah hukti yang dikeluarkan dengan uang yang 

masuk. Ruang gerak yang luas telah diberikan kepada daerah untuk menggali 

segenap potensi pajak dan retribusi daerah maka pemerintah telah 

mengeluarkan Undang - Undang Nomor 34 tahun 2000 berikut Peraturan 

Pemerintah Nomor 65 dan Nomor 66 ten tang Pajak dan Retribusi Daerah. 

Penjelasan tersebut jelas bahwa daerah dituntut untuk lebih dapat 

mandiri, maka Pcmcrintah Kabupaten Acch Tcngah menyikapi dcngan 

Peraturan Uaerah Nomor 12 tahun 2000 tentang Pembentukan Susunan 

Organisasi. Tugas Pokok Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi 

Kabupaten Aceh Tengah adalah melaksanakan kewenangan pemerintah daerah 

di bidang pendapatan daerah dalam rangka pelaksanaan desentralisasi. 

Salah satu kewenangan yang diberikan Pemerintah Kabupaten Aceh 

Tengah kepada Dinas Pcrindustrian, Perdagangan dan Koperasi adaiah 

mengelola retribusi ini tertuang dalam Keputusan Bupati Aceh Tengah Nomor 

061.11757 tahun 2000 tentang Nomeklatur, Jenis danJjumlah serta Penjabaran 

Tugas Pokok, Fungsi dan Susunan Organisasi Dinas Perindustrian, 

Perdagangan dan Koperasi Kabupaten Aceh Tengah. 
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Pengelolaan Retribusi Pasar di tangani oleh Seksi Sarana dan Pelayanan 

Pasar mempunyai tugas melaksanakan pendaftaran dan pendataan, penetapan 

serta penagihan dan penyelesaian keberatan wajib retribusi daerah serta 

pendataan obyek - obyek retribusi daerah dan pendapatan lain~lain. Untuk 

menyelenggarakan tugas tersebut Seksi Sarana dan Pelayanan Pasar 

mempunyai fungsi : 

a. Pendaftaran dan pendataan wajib retribusi daerah serta pemeriksaan lokasi 

lapangan. 

b. Penetapan dan penagihan terhadap wajib retribusi daerah. 

c. Penyelesaian keberatan atas penetapan besamya wajib retribusi daerah. 

d. Pengumpulan dan pengelolaan data sumber-sumber penerimaan lain-lain. 

e. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan kepala dinas sesuai tugas dan 

fungsinya. 

untuk memberikan informasi yang terkait dengan pengelolaan 

penerimaan retribusi pasar, maka dalam wawancara dengan Kepala Seksi 

Sarana dan Pelayanan Pasar, bahwa: 

" Penentuan tarif Retribusi Pasar misalnya, kalau memang sudah tidak 
sesuai dengan kondisi yang ada di masyarakat maka untuk merubahnya 
memerlukan proses dan waktu yang cukup lama karena ntuk merubah 
peraturan daerah membutuhkan keterlibatan banyak pihak, sehingga hila 
terjadi perubahan yang cepat di masyarakat maka organisasi pemerintah 
sulit untuk secepatnya melakukan perubahan" 

c). Penerimaan daerah 

Menurut Pasal 17 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 

tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah menyatakan bahwa 

penerimaan daerah terdiri atas pendapatan daerah dan penerimaan pembiayaan 
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daerah. Pendapatan daerah merupakan perkiraan yang terukur secara rasional 

yang dapat dicapai untuk setiap sumber pendapatan. Penerimaan pembiayaan 

daerah adalah semua penerimann yang perlu dibayar kern bali baik pada tahun 

anggaran yang bersangkutan maupun pada tahun-tahun anggaran berikutnya. 

Selanjutnya, dalam Pasal 58 dinyatakan, Satuan Kerja Perangkat Daerah 

(SKPD) dilarang melakukan pungutan selain dari yang ditetapkan dalam 

peraturan daerah. SKPD yang mempunyai tugas memungut dan/atau menerima 

dan/atau kegiatannya herdampak pada penenmaan daerah wajib 

mengintensifkan pemungutan dan penerimaan tersebut. Salah satu penerimaan 

daerah adalah Retribusi Pasar. 

Retribusi daerah merupakan sektor yang sangat potensial untuk digali 

dan diperluas pengelolaannya. Retribusi daerah di Kabupaten Aceh Tengah 

menjadi sumber penerimaan yang cukup berarti, dimana akan turut 

mcncntukan bcsamya tingkat kcmandirian suatu dacmh dalam arti dacrah 

mampu rnendanai segaJa urusan otonorni daerah. Retribusi daerah rnemberikan 

kontribusi yang harus besar terhadap penerimaan daerah di Kabupaten Aceh 

Tengah. 
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Tabel 4.1 
Penerimaan daerah dan kontribusi terhadap PAD Kabupaten Aceh Ten gab 

Tahun 2013 sampai dengan 2016. 

·, , I :~~[.i~raiao . ::1~ 1l - ~0.13 (Rp) ' II . . 1._0\4 (Rp) . . <~ ' ( ... ' i:·i ~- 20~6@p.) 
NO,: . . I! 2015 (Rp) . 

-
I Pajak Daerah 5.943.889.264 6.685.996.921 9.932.6 14.958 11.458.760.556 

Persentase(%) 7.6 9.7 1.7 1.9 

2 Retribusi 6.910.8 14.722 9.709.129.201 7.095.333.573 4.962.411.285 

Oaerah 

Persentase(o/o) 8.9 1.6 1.2 8.1 

3 Retribusi Pasar 1.136.354.000 1.280.041.000 1.970.849.594 1.520.966.424 

Persentase(%) 1.5 2.1 3.4 2.5 

PAD: 12.854.703.986 16.395.126.122 17.027.948.531 16.421.171.841 

Sumber: Dmas Perdagangan, Permdustnan dan Koperas1 Kabupaten Aceh Tengah 

Tabel 4.3 memperl ihatkan bahwa penerimaan retribusi daerah dalam 

jangka waktu dari tahun 201 3 sanpai dengan tahun 2016 memberikan kontribusi 

yang kurang baik terhadap PAD. Pungutan retribusi di Kabupaten Aeh Tengah 

didukung oleh lima sektor retribusi unggulan yaitu: ( 1) Retribusi pelayanan 

kesehatan (2) Retribusi Pasar (3) Retribusi kekayaan daerah (4) Retiribusi ijin 

mendirikan bangunan. 

Salah satu sektor retribusi daerah yang potensial di Kabupaten Aceh 

Tengah adalah retribusi pasar. Pendekatan yang dilakukan dalam upaya 

meningkatkan retribusi daerah khususnya Retribusi Pasar selain melalui 

ehtens(fikasi juga dengan pendekatan intensifikasi yang intinya adalah 

bagaimana pemerintah kabupaten khususnya Dinas Perindustrian, Perdagangan 
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dan Koperasi Kabupaten Aceh Tengah dapat memperbaiki manaJemen 

pengelolaan retribusi daerah khusunya retribusi pasar serta mampu menemukan 

strategi baru untuk meningkatkan penerimaan retribusi pasar secara 

proporsional. 

Secara umum pengelolaan retribusi pasar di Kabupaten Aceh Tengah 

membutuhkan penanganan yang serius dan hati-hati karena dari segi pendapatan 

pasar dituntut untuk selalu meningkatkan pendapatannya yang secara otomatis 

harus diimbangi dengan peningkatan kualitas pelayanan terhadap masyarakat 

dan pedagang. 

Keuangan utama retribusi daerah adalah karena adanya pemungutan 

retribusi berdasarkan pada kontra prestasi yang disediakan oleh pemerintah 

daerah, sehingga memberikan kemungkinan dan keleluasaan kapada pemerintah 

daerah untuk terus mengupayakan pengembangan potensi dan mengelola 

rctribusi guna mcningkatkan pendapatan asli daerah 
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Tabel4~ 
Penerimann retribusi daerab Kabupaten Aceh Tengah 2012 s/d 2016 

URAlAN KELOMPOK,JENIS, OBYEK 2012 2013 2014 I 2015 I 2016 
( 

Rp.10.983.027.!l28 Rp 12.854.703.986 Rp 16.395.126.122 Rp.l7.027.948.SJI .Rp.l'-421.171.841 

PAJAK DAERAH I Rp. -'.565.618.500 Rp 5.943.1189.264 Rp 6.685.996.921 Rp 9.932.614.958 Rp. l1.458.760.556 

Pajak Hotel Rp 151.760.694 Rp 206.846.170 Rp 244.394.512 Rp 284.383.772 Rp 344.480.446 

Pajak RC!Itoran Rp 926.398.762 Rp 1.190.163.247 R(l 1.333.952.333 Rp 1.466.835.600 Rp 1.779.681.680 

Pajak Hiburan Rp 23.630.000 Rp 20.245.000 Rp 7.925.000 Rp 2.560.000 Rp 5.429.999 

PajakRcldamc Rp 256·193·226 Rp 283.549.640 Rp 223.472.505 Rp 238.510.156 Rp 241.766.118 

Pajak Pcnerangan Jalan Rp 2·005·363•976 Rp 2.092.980.221 Rp 2.504.953.023 Rp 2.985.883.983 Rp 3.217.022.859 

Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan Rp 844·940·442 Rp 1.578.617.436 Rp 1.607.804.855 Rp 3.185.376.774 Rp 4.488.406.841 
Rp -Pajak AlrTanah Rp - Rp - Rp Rp 

Pajak Bumi dan Bangunnn Pcdesaan dan Perkotaan Rp Rp - Rp 579.221.338 R11 1.457.899.673 Rp 1.238.347.213 

T (BPHT 
Rp. 357.331.400 R 

8 Bca Pcrolchan Hak Atas amah dan Ban~orunan B) p 571.4 7.550 Rp 184.273.355 Rp 311.165.000 Rp 143.625.400 
- ~ Rp 6.-'17.409.328 - - -- -r- ...... 

HASlL RETRIBUSIDAERAH Rp 6.910.814.722 Rp 9.709.129.201 Rp 7.095.333.573 Rp 4.962.411.285 
---~'~ -~~-~ Rp 1.995:"503;680 - - -

Ret. Pelayanan Kesehatan Rp 1.665.857.840 Rp 4.139.316.835 Rp 8.065.000 Rp 6.835.000 

Rp 281.965.000 
Ret. Pclayanan Pcnampahan/ l<cbersihan I Rp 264.520.000 Rp 445.864.500 Rp 558.427.500 Rp 62-'.002.000 

Rp 218.952.000 
Ret. Pcnggantian Biaya KTP dan Akte CRtatan Sipil Rp 460.765.000 Rp 27.995.000 

Rp 225.780.000 
Ret. Pclayanan PIU'klr dl Tcpl Jalan Umum Rp 225.795.000 I Rp 194.260.000 Rp 154.729.002 Rp 143.215.000 

Rp 
Rctribusl Pcngendalian Mcnara Tclckomunlkasi - Rp 241.203.649 Rp 167.004.441 Rp 992.886.862 Rp 143.592.324 

R1l 67.270.000 
Ret. Pcngujlan Kenderaan Bcrmotor Rp 65.525.000 Rp 83.125.000 Rp 91.695.000 Rp 80.390.000 

Rp 6.700.000 
Ret. Pcnyediaan danlatau Pcnycdotan Kakus I Rp 9.600.000 Rp 9.800.000 Rp 12.500.000 I Rp 10.900.000 

Ret. Pcmakahm .Kekayaan Dacrah 

Sumber: Badan pengelo/a keuangcm Kabupataen Aceh Tengah, 2016 
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Retribusi pasar menyumbangkan kontribusi terhadap retribusi daerah 

nomor dua setelah penerimaan pelayanan kesehatan. Berdasarkan sumber dari 

Badan Pengelola Keuangan Kabupaten Aceh Tengah bahwa lima komponen 

terbesar dari sektor retribusi daerah salah satu kita lihat pada tahun 2016 adalah 

( l) retribusi pelayanan kesehatan Rp. 1.995.503.680 (2) retribusi pasar Rp. 

1.068.895.000. (3) retribusi kekayaan daerah Rp. 656.423.000 (4) Ret. 

Pelayanan Persampahan/ kebersihan Rp 281.965.000 (5) Ret. Pclayanan Parkir 

di Tepi Jalan Umum Rp. 218.952.000. 

Selama kurun waktu 5 tahun yaitu tahun 2012 sampai dengan talmn 2016 

retribusi pasar memberikan kontribusi yang masih krang dibandingkan dengan 

penerimaan retribusi yang lain. Untuk lebihjelasnya dapat dilihat pada Tabel4.5 

berikut: 

No , 

I 

2 

3 

4 

5 

Tabel4.3 
Penerirnaan Retribusi Pasar dan Kontribusi Pasar terhadap PAD 

Kabupaten Aceh Tengah tahun 2012 s/d 2016 . 

TRhun Retribusi ,'' .·~ PAD ,.;.;1;i . I{ontribusi (0/o) 
Pelayanan Pasar ,_[_ : 

201 2 Rp 1.068.895 .000 Rp. 10.983.027.828 1.5 

2013 Rp 1.136.354.000 Rp 12.854.703.986 1.5 

2014 Rp I .280.041.000 Rp 16.395.126. 122 2.1 

201 5 Rp 1.970.849.594 Rp 17.027.948.53 1 3.4 

2016. Rp 1.520.966.424 Rp 16.421 . 17 I .841 2,5 

Sumber: Dinas Perdagangan, Permduslnan dan Koperas1 Kabupaten 
Aceh Tengah 

Tabel 4.5 di atas terlihat penerimaan retribusi pasar setiap tahun 

kenaikan penerimaan tadak begitu baik sehingga perlu upaya-upaya pcningkatan 
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dalam penerimaan. Retribusi Pasar di Kabupaten Aceh Tengah digolongkan 

menjadi dua kategori yaitu ( 1) Retribusi Kios Pasar, (2) Retribusi Lapak/ Cukai 

Pasar. Berdasarkan sumber data dari Dispenda dan Aset Kabupaten Aceh 

Tengah tahun 2016. 

Lemahnya penerimaan retribusi ini adalah dikarenakan beberapa faktor 

yang antara lain adalah adanya pengurangan para pedagang yang menyewa 

tempat atau lapak-lapak yang disediakan, kondisi ini dapat tetjadi karena 

kemampuan ekonomi para pembeli sudah melemah. Penurunan perekonomian 

masyarakat ini juga disebabkan oleh produksi komodi unggulan masyarakat 

Aceh Tengah yaitu kopi sebagai penghasilan mayoritas masyarakat Kabupaten 

Aceh Tengah terjadi penurunan hasil panen yang disebabkan suhu yang sudah 

mulai panas ini salah faktomya. Penurunan penerimaan retribusi pasar ini juga 

dipengaruhi oleh kurang baiknya pelayanan yang diberikan oleh para petugas di 

lapangan walaupun sudah sering diberikan pembekalan kepada para petugas di 

lapangan. 

Masyarakat ( pembeli ) pada saat tertentu mereka tidak mau ke pasar 

untuk berbelanja dikarenakan sekarang barang barang seperti ikan dan sayur­

sayuran yang dibawa dari kabupaten lain seperti dari Kabupaten Bireun 

langsung dibawa ke kampung-kampung. Jadi masyarakat akan lebih 

diuntungkan belanja seperti ini tidak perlu banyak megeluarkan biaya 

transportasi. lni juga merupakaankan salah satu penghambat penerimaan 

retribusi. 
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l. Retribusi kios pasar 

Tabel4.4 
Target & Realisasi Kios Pasar Kabupaten Aceh Tengah 

~1T"t~~,.- ·- ---·--:-~-~~·f·: r•·-...,. -~ ·r,.?:--:v.·;-'"~~~~~~ .. --J~;; ·~1Ifrm:r~- .. ~ .... ~~ 
·_·· ~-- L • ~:·.--,; ~ .. .'.,_:; •. , •. -. 
~-:·· • . • ~·- ,,, .J::..•.-r· _ ....... ':" .. ...,~.., ·-·····~~,,...,.;: 
::.:"·--- - -~-- -·- ....... __ ~ ~-~·.:0.:....__, 

1 Kios Pasar Tnpres Lt. I . 62 pintu Rp. 279.000.000 Rp. 205.000.000 
X Rp.4.500.000 

2 Kios Pasar Inpres Lt.2. 54 pintu Rp. 162.000.000 Rp. 72.000.000 

X Rp.3.000.000 

3 
Pasar buuh. 

Rp. 42.500.000 Rp. 42.500.000 

17 X Rp .. 2.500.000 

4 
.Kios Pasur Bertingkat Bale Atu Rp. 80.000.000 
82/83 

Rp. 210.000.000 
Kls 1.8 X 10.000.000 
Kls IT.28 X 7.500.000 

Rp. 240.000.000 

Kls.IJI. 40 x6.000.000 
Rp. 72.000.000 

Kls.IV. 16 X 4.500.000 
Rp. 57.000.000 

Kls V. 19 x 3.000.000 
Rp. 9.000.000 

.Kios Tambahan 
Rp. 458.000.000 

6 X 1.500.000 
Total Rp. 403.000.000 

5 Kios Spar Terminal Rp. 222.000.000 Rp. 217.500.000 

37 X 6.000.000 

6 Kios SpAr MusArA Alun Rp. 159.500.000 Rp. 130 .. 000.000 

34 X 5.500.000 

7 
Ret. WC Umum Milik Pemda 

Rp. 10.000.000 Rp. 10.000.000 

8 Ret. Sewn Lapak Jualan Bulan Rp. 20.000.000 Rp. 20.000.000 
Ramadban 

9 Lapak Meja Daging 
Rp. 17.280.000 Rp. 14.400.000 

24x 720.000 

Jumlah Rp. I .370.280.000 Rp. I. I 13.900.000 

Sumber: Dinas Perdagangan, Perindustrian dan Koperasi Kabupaten Aceh Tengah. 

Perbandingan realisasi penerimaan retribusi kios pasar dengan potcnsi yang 

ada masih kurang. hal ini dapat dilihat dari rcalisasi penerimaan retribusi pasar 

pada tahun 2016 hanya sebcsar Rp. 1.1 13.900.000 dari potcnsi yang ada. Dengan 
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demikian potensi retribusi pasar belum dapat dipungut dan dikelola dengan baik. 

Kondisi ini disebabkan oleh karena ada beberapa kios pasar yang tidak ditempati 

oleh penyewa atau masih kosong. 

Tabel4.5 
Target penerimaan retribusi pasar paya ilang pada tahun 2016 berdasarkan 

Qanun/Perda Kabupaten Aceh Tengah 
Nomor 35 tahun 2016 tentang Retribusi Daerah 

NO LAPAK JLH TARGET TARGET REALISASI 
/ KIOS LAPAK I TBN /BLN 

RP RP 
1 Lpk Ayam 16 
2 Lpk Sayur 68 
3 Lpk Ikan 13 
4 Lpk 10 

Daging 
Lapak - 300.000.000 253.689.000 
Tumpah 

5 Kios 48 3.500.000 168.000.000 161.000.000 
6 Ruko 16 30.000000 480.000.000 360.000.000 

J UMLAH 125 948.000.000 774.689.000 

Sumber : Data diolah peneliti 

Tabe1 4.7 diatas terlihat target tahun 2016 selama satu tahun sebesar Rp. 

948.000.000, berdasarkan data tersebut bahwa Pasar Paya Hang realisasi 

penerimaan tahun 2016 Rp. 774.689.000. In i berarti penerimaan retribusi Pasar 

Paya Hang belum optimal. Hal ini sangat je las kita lihat dari rendahnya angka 

penerimaan retribusi dibandingkan target yang ada.ini dapat disebabkan karena 

masih ada pengguna lapak yang belum mau membayar tepat waktu dengan 

berbagai macam alasan. Dan juga ada beberapa ruko dan kios yang masih dalam 

keadaan kosong atau tidak ada penyewa. 

Untuk mengetahui tingkat efisiensi pengelolaan penerimaan retribusi Pasar 

Paya liang dapat dilakukan dengan memanfaa tkan infomasi data berupa tentang 

berapa biaya operasional Pasar Paya Hang yang diperlukan dan reali sasi 
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penerimaan retribusi pasar pada tahun yang bersangkutan. Dengan 

membandingkan kcduanya maka akan diperoleh infonnasi efisiensi pengelolaan 

retribusi pasar oleh Pasar Paya Hang. Artinya bahwa semakin kecil biaya yang 

dikeluarkan dibandingkan dengan basi l yang diperoleh berarti makin efisien 

kegiatan yang di lakukan di Pasar Paya liang. Berikut akan disajikan Tabel 4.8. 

Tabel4.6 
Biaya Operasional dan Realisasi Penerimaan Relribusi 

Pasar Paya liang tabun 2016 

No Ket Biava Ouerasional Realisasi Efisiensi 
1 Listrik Rp. 36.000.000 
2 Air Rp. 12.000.000 
3 Wifi Rp. 6.000.000 
4 T enaga Kontrak Rp. 11.200.000 

14 orang 
Total Rp. 65.200.000 774.689.000 5.05 

Sumber : Data diolah penelili 

Tabel 4.8 terlihat bahwa rata-rata nilai efisiensi selama kurun waktu lima 

tabun menunjukkan angka sebesar 5.05 %, artinya bahwa Pasar Paya Ilang 

untuk merealisasikan penerimaan retribusi pasar sebesar satu rupiah, dipcrlukan 

biaya 5.05 rupiah ( tiga puluh empat sen ). Idealnya memang jika semakin kecil 

nilai efisiensi yang dihasilkan, maka akan scmakin baik tingkat efisiensi dalam 

pengelolaan retribusi pasar, sebab semakin kecil biaya retribusi pasar maka akan 

semakin efisien. 

Memang sulit untuk mencntukan klasifikasi tinggi rendahnya tingkat 

efisiensi pengelolaan retribusi pasar dalam penelitian ini karena memang tidak 

ada patokan yang pasti mcngenai skor tingkat cfisiensi yang tinggi, sedang atau 

rendah. Yang dapat dilakukl'ln adalah membandingkan suatu kegiatan dengan 

kegiatan lainnya, untuk kemuJian mem:ntukun kegiatun mana yang lebih cfisien. 
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Oleh karena itu dalam kajian mengenai efisiensi ini yang bisa dilakukan adalah 

dengan melihat kecendrungan angka efisiensi yang diperoleh dengan 

membandingkan antara biaya koleksi retribusi dengan realisasi yang dapat 

dicapai oleh Pasar Paya liang dalam kurun waktu tertentu dan jika semakin kecil 

nilai efisiensi maka semakin efisiensi pengelolaan retribusi yang dilakukan oleh 

Pasar Paya liang. 

Menekan nilai efisiensi sampai pada tingkat yang optimal dalam 

pengelolaan retribusi pasar, dapat dilakukan dengan jalan meminimalkan biaya 

yang digunakan untuk merealisaikan penerimaan retribusi pasar, kedua 

mengupaya.kan peningkatan realisasi penerimaan retribusi pasar dengan tingkat 

biaya koleksi yang tetap. 

Pendapatan perkapita adalah besamya pendapatan rata-rata penduduk di 

suatu wilayah. Pendapatan perkapita didapatkan dari basil pembagian 

pendapatan PDRB suatu wilayah dengan jumlah penduduk wilayah tersebut. 

Pendapatan perkapita juga meretleksikan PDRB perkapita. Pendaptan perkapita 

sering digunakan sebagai tolok ukur kemakmuran dan tingkat pembangunan 

suatu wilayah, dimana semakin besar pendaptan perkapitanya, maka semakin 

makmur pula tingkat perekonomian penduduk suatu wilayah tersebut. 

Pendapatan perkapita berdasarkan harga konstan dan harga berlaku pada 

Kabupaten Aceh Tengah Tahun 2011 s/d 2015 dapat dilihat pada tabel 12 

berikut: 
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Tabel4.7 
PDRB Perkapita K.abupaten Aceh Tengah Tahun 2007-2011 

2011 11.2.95.938,99 9,89 6.113.665,52 1,88 

2012 12.732.482,82 10,07 6.588.200,41 2,94 

2013 13.933.931,93 9,44 6.588.200,41 2,22 

2014 15.300.061,49 9,80 6.763.853,88 2,67 

2015 16.798.804,05 9,80 6,938.611,06 2,58 

Sumber: Badan Pusat Statistik Aceh Tengah, 2016. 

Kondisi terscbut diatas membc1ikan gambaran kepada kita bagaimana daya 

beli masyarakat, semakin tinggi pertumbuhan rnaka akan mernberikan 

kesernpatan penduduk menikmati barang dan jasa yang lebih baik yang akillmya 

akan berdampak positif terhadap kerarnaian pasar, sehingga ini mcmberikan 

peluang terhadap peningkatan pcnerimaan retribusi pasar. 
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a. Laju pertumbuhan 

Tabel4.8 
Laju Pertumbuhan PDRB Atas Dasar Harga Konstan (ADHK) 

Kabupataen Aceh Tenah Tahun 2007 s I d 20 11 

Pertumbuhan 

No Sektor Hk (%) 

2007 2008 2009 201 0 20JJ 

1 Pertanian 5.85 0.27 0.21 0.31 1.23 

2 Pertambangan & 1.84 2.13 2.29 3.93 4.02 
Penggalian 

3 Industri pengolahan 2.60 4.25 4.46 3.71 3.9 1 

4 Listrik, gas & air 0.76 43.79 15.48 16.79 10.97 
bersih 

5 Konstruksi 4.89 9.83 7.25 8.03 8.77 

6 Perdagangan, hotel & 6.04 10.58 9.25 7.81 8.59 
res to ran 

7 Pengangkutan & 7.27 9.16 5.82 8.61 7.20 
Komunikasi 

8 Keuanan, sew a & 7.54 5.37 5.57 6.08 5.64 
jasa Perusahaan 

9 Jasa-jasa 6.26 8.05 7. 13 7.16 7.35 

PDRB 5.82 4.79 4.03 4.32 4.93 

Sttmber: BPS Kabupaten Aceh Tengah 2016, 

Pertumbuhan perekonomian Kabupaten Aceh Tengah mengalami fluktuatif 

setiap tahun, pada tahun 20 ll sebesar 5,82 persen dan pada tahun 2012 

mengalami penurunan menjadi 4, 79 persen hal ini dipengaruhi oleh berakhimya 

kegiatan rehab dan rekon oleh Badan Rehabil itasi dan Rekonstruksi ( BRR ) 

NAD - Nias. Perekonomian Kabupaten Aceh Tengah kembali terjadi 

peningkatan dari tahun 20 ll yaitu menjadi 4,03 persen menjadi 4,93 persen di 

tahun 2015. Dengan demikian dapat kita lihat di sektor pertanian laju 

pertumbuhan yang bagus, ini menandakan peningkatan penerimaan retribusi 

pasar harus kita upayakan untuk meningkatkan penerimaan retribusi daerah. 
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Disisi lain oleh Pemerintah Daerah barus dapat melakukan sesuatu yang 

baru dalam pelayanan kepada masyarakat salah satunya adalah inovasi. Inovasi 

yang dimaksud adalab berikan ilmu atau penyuluban kepada pedagang 

bagaimana memperlakukan barang dagangannya supaya menarik pembeli, 

diantaranya penataan barang yang rapi dan buatlah kemasan (packaging) yang 

bagus untuk barang-barang tertentu. 

b. Laj u inflasi 

Inflasi merupakan perbandingan antara PDRB riil (menurut barga berlaku) 

dengan PDRB nominal (menurut haarga konstan) yang memberikan gambaran 

pcnjngkatan harga sclurub barang danjasa di Kabupaten Aceh Tengab. Inflasi 

merupakan hal yang umum terjadi di setiap daerah. 

Dengan demikian kita bisa meli11at peluang pengembangan pasar untuk 

meningkatkan penerimaan retribusi daerah melalui peningkatan laju inflasi di 

sektor pertanian seperti terlihat pada tabel di bawah. Dengan terjadinya 

peningkatan harga barang hasil pertanian yang ada di Kabupaten Acch Tengah 

maka dengan sendirinya petani akan lebib bersemangat dalam berusaba 

mcnjaga kualitas basil pcrtaniannya. Schingga dcngan basil pcrtanian yang 

bcrkualitas dan mutu yang baik maka akan terjadi transaksi yang sangat bagus 

di pusat pasar kususnya di Pasar Paya liang Kabupaten Aceh Tengah. Dengan 

c.Jemikian maka pcncrimaan retribsi pasar akan lebih mudah kita capai. Berikut 

gambaran inflasi di Kabupaten Aceh Tengah dapat dilihat pada tabel berikut 
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Laju Inflasi PDRB Kabupaten Aceh Tengah 

Tahun 201 1 s/d 201 5 
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1 Pertanian 3,90 5,39 5,80 7,20 6,08 

2 Pertambangan 3.20 19,64 16,68 12,19 5,99 
& Penggalian 

3 Industri 5,58 5,22 4,42 1,72 3,22 
pengo1ahan 

4 Listrik, gas & 14.98 -17,81 -1,30 5,85 5,16 
air bersih 

5 Konstruksi 18,43 27,84 23,79 14,62 15,53 

6 Perdagangan, 14,92 7,59 1,39 4,33 5,36 
hotel & 
res to ran 

7 Pengan gku tan 18,98 5,00 9,21 10,8 1 11 ,28 
& 
Komunikasi 

8 Keuangan, 40,86 5,83 3,99 5,22 7,20 
sewa & jasa 
Perusahaan 

9 Jasa-jasa 7,32 2,16 2,63 0,63 0,71 

PDRB 7,86 5,92 7,06 6,95 7,03 

Sumber: Badon Pus at Statistik Kabupaten Aceh Tengah, 20 I 5. 

d. Isu-isu strategis 

Indenti fikasi tsu strategis pada organisasi Pasar Paya Hang Dinas 

Perdagangan, Perindustrian dan Koperasi Kabupaten Aceh Tengah akan dipilih 

pendekatan langsung, mengingat Pasar Paya liang merupakan organsiasi 

publik. Selanjutnya dalam melakukan pendekatan ini dilakukan dengan cara 

mengkaji kembali mandat dan misi Organisasi Pasar Paya liang dan melakukan 

identifikasi isu strategis yang dihadapi oleh Pasar Paya liang. Tujuan langkah 

mcngidcntifikasi isu stratcgis adalah untuk mcngidcntifikasi pilihan-pilihan 
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kebijaksanaan yang fundamental yang dihadapi oleh organisasi. Cara pilihan­

pilihan tersebut dapat memiliki pengarub yang cukup besar pada keputusan­

keputusan yang akan menentukan apakah organisasi itu? Apakab yang 

dilakukannya dan mengapa organisasi itu melakukan hal tersebut? 

Isu strategis sendiri merupakan pilihan kebijaksanaan mendasar yang 

mempengaruhi mandate, misi , nilai , tingkat dan kombinasi pelayanan klien, 

biaya organisasi atau manajemen. Oleh karena itu, sebagai pilihan mendasar 

isu strategis dibawah ini mencakup pertanyaan disekitar tantangan yang 

dihadapi oleh organisasi, isu in..i muncul setelah dilakukan tinjauan kembali 

terhadap mandate dan misi, analisis lingkungan internal dan eksternal. 

Isu-isu strategis yang dihadapi oleh Pasar Paya Ilang dalam upanya 

mewujudkan misi organisasi adalah sebagai berikut : 

a. Rendahnya kemampuan dan keterampilan Pegawai Pasar Paya Hang dalam 

pcngclolaan kcuangan daerah khusunya pcngelolaan pcncrimaan rcstribusi 

pasar yang terefleksi dari rendahny pendidikan formal dan fungsional 

pegawai di lingkungan Pasar Paya Hang, sehingga terjadi kesenjangan 

antara sumber daya personel yang ada di Pasar Paya Jiang dengan 

perkembangan disiplin ilmu baik pengetahuan teknis dan manajemen 

penge!olaan keuangan daerah scrta penggunaan teknologi computer dalam 

mengelola keuangan daerah khusunya pengelolaan rcstribusi pasar. 

Upayanya mewujudkan misi atau tujuan organisasi Pasar Paya liang, 

telah dapat diidentifikasi beberapa kelemahan internal organisasi, sebagai 

akibat dari rendahnya kemampuan dan keterampilan yang dimiliki Pasar 

Paya Ilang tclah menyebabkan berbagai pcnnasalahan yang harus dihadapi 

43470.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



74 

oleh Pasar Paya liang Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi 

Kabupaten Aceb Tengah. 

Rendabnya kinerja Pasar Paya Dang misalnya baik dalam pelayanan 

maupun dalam upaya meningkatkan penerimaan restribusi pasar merupakan 

akibat dari rendahnya kemampuan pegawai yang saat ini dimiliki Pasar Paya 

liang yang pada gilirannya akan berpengarub terhadap knerja organisasi. 

Rendahnya kemapuan dan keterampilan pegawai Pasar Paya liang dalam 

penelitian ini menjadi isu strategis pertama yang barus mendapat perhatian 

organisasi, dalam upaya peningkatan kinerja organisasi, sehingga misi 

organisasi untuk meningkatkan penerimaan restribusi pasar akan dapat 

diwujudkan. 

Tuntutan bagi tersedianya tenaga yang terampil dalam pengelolaan 

keuangan daerah dan pengelolaan restribusi menjadi kebutuhan yang harus 

segera dipenuhi karena sumber daya manusia pada Pasar Paya liang secara 

langsung berhubungan dan mempengaruhi perolehan dan peningkatan 

penerimaan restribusi pasar. Kualitas sumber daya manusia akan berpengaruh 

terhadap system pengeJolaan restribusi pasar, akrena betapapunbaikny struktur 

organisasi dan lingkungan yang mendukung, namun apabila manusia atau 

aparat tidak mampu maka pekerjaan akan mustahil dapat dilaksanakan dengan 

baik. 

Kualitas sumber daya manusia memilik.i posisi yang cukup strategis bagi 

Pasar Paya Ilang Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi Kabupaten 

Aceh Tengah dalam upaya mewujudkan misi/tujuan organisasi karena 

kegagalan dalam merespon isu strategis berupa rendahnya kemampuan dan 
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keterampilan sumber daya manus1a di lingkungan Pasar Paya Ilang 

sebagaimana disebutkan diatas akan berpengaruh terhadap rendahnya kinerja 

organisasi dan akan menghambat tercapainya tujuan organisasi. 

b. Rendahnya pengawasan dan penegakan hokum di lingkungan Pasar Paya Ilang 

sehingga mempengaruhi kinerja organisasi dan upaya optimalisasi penerimaan 

restribusi pasar. 

lsu strategis yang juga barus didapatkan respon organisasi Pasar Paya 

Jiang Dinas Perdagangan, Perindustrian dan Koperasi Kabupaten Aceh Tengah 

dalam upayanya mewujudkan tujuan organisasi dalam penelitian ini adalal1 

aspek pengawasan organisasi, karena kcgagalan dalam mercspon isu strategis 

pada aspek ini akan dapat menyebabkan tidak optimalnya pengelolaan 

penenmaan restribusi pasar. Dengan lcmahnya pengawasan akan 

memungkinkan terjadinya kebocoran dalam pengelolaan penerimaan restribusi 

pasar,s chingga optimalisasi penerimaan rcstribusi pasar tidak dapat dilakukan. 

Lemahnya pengawasan organisasi yang dilakukan di1ingkungan Pasar 

Paya liang Dinas Perdagangan, Perindustrian dan Koperasi Kabupaten Aceh 

Tengah. Tidak berwenangnya kcpala Pasar menilai DP3 setiap akhir tahun 

pada staf pasar Paya !lang merupakan salah satu bukti lemahnya pengawasan 

yang dilakukan organisasi sehingga akan sangat berpengaruh pada kinerja 

pengelolaan penenmaan restribusi pasar karena rendahnya prosedur 

pengawasan akan memungkinkan terjadinya kebocoran pengelolaan 

penerimaan restribusi pasar. 

Pengawasan dari pejabat struktural pun sulit untuk dilaksanakan karena 

pejabat yang menilai tidak mengawasi Jangsung setiap hari proses pelaksanaan 
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pernungutan restribusi pasar. Kondisi ini sangat tidak kondusif bagi upaya 

optimalisasi penerimaan restribusi pasar, karena pengawasan yang bersifat 

pencegahan sulit dilakukan. 

Uraian diatas menajdi jelas bahwa lemahnya prosedur pengawasan di 

Jingkungan Pasar Paya liang merupakan isu strategis yang perlu segera 

mendapatkan respon organisasi karena kegagalan dalam merespon pada aspek 

ini akan menyebabkan upaya pencegahan terjadinya kebocoran pengelolaan 

penerimaan restribusi pasar dapat dilakukan yang tentunya akan sangat tidak 

kondusifbagi upaya peningkatan penerimaan restribusi pasar. 

Selain lernahnya pengawasan masih rendahnya penegakan hokum juga 

harus mendapatkan perhatian organisasi karena hila kondisi ini dibiarkan akan 

berpengaruh terhadap upaya pencapaian tujuan organisasi. Selama ini setiap 

permasalahan yang herkaitan dengan pelanggaran yang dilakukan oleh 

pedagang belum ada sanksi yang tegas yang diberikan oleh pasar Paya liang 

rnisalnya hila ada pedagang yang menunggak sewa hulanan maupun tidak 

memhayar restrihusi harian maka petugas sulit menindak, karena sanksi tidak 

didukung oleh aturan yangjelas. Jadi, upaya petugas hanya dengan pendekatan 

agar pedagang bersedia membayar tunggakan sewa hulanan maupun harian. 

Lemahnya penegakan hokum sangat menyulitkan petugas pemungut 

karena Pasar Paya Ilang diharuskan untuk dapat menutup target yang Ielah 

ditetapkan namun hila ada pedagang yang tidak memhayar restribusi, petugas 

tidak mempunyai kekuatan hokum untuk memberikan sanksi yang tegas 

terhadap pedagang, jadi jelas bahwa lemahnya penegakan hokum akan 

berpengaruh terhadap upaya optimalisasi penerimaan restribusi pasar. 
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c. Masih rendahnya tingkat kesadaran dan kepekaan masyarakat dan pedagang 

terhadap norma-nonna/aturan yang berlaku. Rendahnya tingkat kesadaran 

pedagang akan kewajiban untuk membayar restribusi pasar sebagai 

konsekuensi logis atas fasilitas dan jasa yang diterima merupakan isu strategis 

yang harus segera diantisipasi oleh organisasi karena dampaknya akan 

berhubungan langsung dengan tingkat penerimaan restribusi pasar. Bila 

organisasi gagal merespon isu ini maka upaya peningkatan penerimaan 

restribusi pasar. Rila organisasi gaga! merespon isu ini maka upaya 

peningkatan penerirnaan restribusi Paear Paya liang akan terhambat. 

Contoh kasus dari kekurangsadaran masyarakat wajib restribusi pasar 

akan kewajibannya membayar restribusi terbukti dengan adanya tunggakan 

sewa bulanan dan sulitnya memungut pedagang sesuai dengan perda yang telah 

ditetapkan. Pedagang yang menempati los tern pat usaha jika saat ditarik karcis 

rcstribusi mcrcka menghilang namun jika petugas sudah pergi mercka 

berjualan Jagi atau dengan alasan tidak mendapatkan keuntungan dari hasH 

dagangannya padahal dagangannya sudah terjual habis. Keengganan 

membayar restribusi sesuai dengan perda juga dilakukan oleh pertokoan 

dilingkungan pasar. Dalam peraturan daerah disebutkan bagi pertokoan 

beradius 500 meter dari pasar baik tanah negara maupun hak milik dikenakan 

restribusi yang besar nominalnya diatur dalam Peraturan Daerah Nom or 1 0 

tahun 2014 tentang Restribusi Pasar. Semua wajib restribusi radius sampai saat 

ini bel urn ada yang membayar sesuai dengan jumlah nominal yang ada dalarn 

perda tersebut. 
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d. Kurang sadarnya pedagang dan masyarakat akan norma dan aturan juga dapat 

dilihat dari cara mereka membuang sampah, sebagian besar pedagang 

membuang sampah tidak pada tempatnya padahal sudah disediakan tong 

sampah didekat mereka berjualan. Bila terus dilakukan maka dampaknya akan 

mempengaruhi proses pencapaian tujuan organsiasi, karena hila sampah 

berserakan akan terlihat kurnub dan kotor sehingga mengurangi kenyamanan 

pengunjung/pembeli untuk belanja di Pasar Paya Hang. 

Dengan demikian jelas bahwa rendahnya tingkat kesadaran pedagang 

adalah norma dan aturan akan berpengaruh langsung terhadap tingkat 

penerimaan restribusi pasar. Bila kondisi ini tidak direspon oleh organisasi 

secara serius upaya pencapaian tujuan organisasi yang salah satunya 

peningkatan penerimaan restribusi pasar sulit terwujd. Kebijakan dan praktek 

penentuan target penerimaan restribusi pasar yang tidak didasarkan pada 

potensi restribusi pasar. 

Rendahnya kinerja organisasi Pasar Paya liang dalam pengelolaan 

penerimaan restribusi pasar, terutama efektifitas pengelolaan penerimaan 

restribusi pasar, basil perhitungan efektifitas pengelolaan, restribusi pasar yang 

dilakukan dengan membandingkan angka potensi dan realisasi penerimaan 

restribusi pasar menunjukan angka 59,5% yang berarti optimalisasi penerimaan 

restribusi Pasar Paya liang amsih dapat ditingkatkan aspek dan penetuan 

rencana target penerimaan restribusi pasar yang tidak didasarkan pada potensi 

restribusi pasar merupakan salahs atu aspek yang menyebabkan tidak 

optimalnya penerimaan restribusi pasar yang dikelola oleh Pasar Paya Hang 

Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi Kabupaten Aceh Tengah. 
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Tidak dikuasai data potensi restribusi pasar dan tidak dikuasainya data 

menegani objek restribusi pasar telah menyebabkan sulitnya Pasar Paya liang 

dalam menentukan target penerimaan restribusi pasar ehingga daiam 

menetapkan target penerimaan restribusi pasar hanya mendasarkan pada 

perkiraan tanpa rnemperhitungkan potensi yangs sesungguhnya. Hal ini 

tentunya akan menjadi hambatan bagi upaya peningkatan kinerja organisasi 

yang pada gilirannya juga akan mempengaruhi pencapaian tujuan organisasi. 

nengan demikian jelas hahwa kegagalan dalam merespon aspek ini 

akanmenyebabkan permasalahan organisasi utamanya yang berkaitan dengan 

peningkatan kinetja Pasar Paya liang yang menyangkut efektifitas dan efisiensi 

pengelolaan penerirnaan restribusi pasar. Gagalnya organisasi dalam 

mewujudkan tujuan organisasi yatiu menignkatkan penerimaan restribusi pasar 

khusunya dari Pasar Paya liang. Oleh karena itu aspek ini dijadikan salah satu 

isu stratcgis yang harus scgcra dircspon jika ingin mcwujudkan tujuan 

organisasi. 

Keberhasilan suatu strategi dibutuhk:an adanya konsistensi antara 

misi, mandat, isu strategis, sasaran, kebijakan program dan alokasi, sumber 

daya. Setelah isu-isu strategis, tujuan atau visi keberhasilan bisa diidentifikasi 

maka langkah-langkah berikutnya adalah mengembangkan strategi untuk 

merepon isu-isu strategis atau mewujudkan tujuan dan visi organisasi. Strategi 

akan dikembangkan pada organisasi Pasar Paya liang nantinya harus benar­

benar mampu menciptakan jembatan antara organisasi dengan lingkungannya. 

Karena strategi adalah respon organsiasi terhadap isu-isu strategis, maka strtegi 
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harus juga memberi outline dari tindakan organisasi dalam mengahdapi isu-isu 

strategis. 

Untuk kepentingan penulisan ini maka harus dilihat kembali basil 

analisis lingkungan internal dan ekstemal, karena dari analisis ini dapat dilihat 

dan diidentifikasi berbagai macam dukungan dan hambatan. Dinas 

Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi Kabupaten Aceh T engah dalam 

upaya mewujudkan tujuan organisasinya serta berbagai variasi strategis maka 

pada tahap selanjutnya melakukan evaluasi strategis yang mendasarkan kepada 

isu-isu strategis yaitu : 

l) Bagaimana meningkatkan kemampuan dan keterampilan pegawai Pasar Paya 

Ilang dalam pengelolaan penerimaan restribusi pasar, sehingga tidak terjadi 

kesenjangan antara sumber daya personel Pasar Paya liang dengan 

perkembangan disiplin ilmu pengetahuan teknis dan manajemen pengelolaan 

penenmaan restribusi pasar dan pelayanan terhadap wajib restribusi dan 

masyarakat. 

Pembahasan diatas telah memperlihatkan berbagai akibat yang 

ditimbulkan dari rendahnya kemampuan dan inegritas pegawai yang ada pada 

Pasar Paya liang Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi Kabupaten 

Aceh Tengah rendahnya kinetja baik dalam pelayanan maupun dalam dalarn 

upaya rneningk:atkan penerimaan restribusi pasar dan perencanaan yang hanya 

mendasarkan pada institusi, rnerupakan konsekuensi dari aspek ini. Oleh 

karena itu tuntutan bagi tersedianya tenaga yang terampil dalarn pengelolaan 

keuangan daerah menjadi kebutuhan yang harus segera dipenuhi oleh Pasar 
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Paya liang, jika memang menginginkan peningkatan kineija pada Pasar Paya 

liang. 

Sumber daya manusia pada Pasar Paya liang secara lngsung 

berhubungan dan mempengaruhi perolehan dan peningkatan penerimaan 

restribusi pasar, oleh karena itu kuaJitas sumber daya manusia akan 

berpengaruh terhadap sistem pengelolaan restribusi pasar. Karena betapapun 

baiknya struktur organisasi dan lingkungan yang mendukung, namun apabila 

manusia atau aparatnya tidak mampu maka pekerjaan akan mustahil dapat 

dilaksanakan dengan baik. Oleh karena itu, perlu upaya untuk rnengoptimalkan 

para pegawai di lingkungan Pasar Paya Ilang dengan jalan antara lain : (I) 

penjelasan mengenai misi dan mandate yang diberikan kepada mereka (2) 

peningk:atan kemampuan dan keterampilan melalui pendidikan fonnallanjutan 

maupun kursus-kursus, (3) penjelasan terhadap kekuatan, hambatan, tantangan 

dan pcluang dari instansinya. Upaya ini diharapkan dapat mcningkatkan 

kuaJitas sumber daya para pegawai di Jingkungan Pasar Paya liang Dinas 

Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi Kabupaten Aceh Tengah. 

2) Penjelasan tentang mandat dan misi organsiasi Pasar Paya Ilang kepada seluruh 

pegawai dan pengenalan berbagai pennasalahan yang sedang dihadapi 

organisasi hendaknya secara rutin dilakukan oleh pokok manajemen melalui 

komunikasi intern yang dilakukan baik dalam bentuk rapat staf maupun 

berbagai kesempatan diluar forum yang tidak resmi. Upaya akan mendorong 

para pelaksana untuk terus meningkatkan kinerjanya dan komitmennya 

terhadap tujuan organisasi. Arab dan tujuan yang jelas, pengetahuan aparat 

tentang pennasalahan organisasi yang dihadapi akan melahirkan kesatuan 

43470.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



82 

gerak dan persepsi yang sama para pegawai di lingkungan Pasar Paya liang 

sehingga upaya mewujudkan misi organisasi akan mudah dilakukan. 

Rendahnya pendidikan formal dan minimnya pendidikan fungsional 

pegawai dalam pengelolaan keuangan daerah khusunya pengelolaan restribusi 

pasar harus segera diatasi melalui pendidikan yang sifatnya berkesinambungan. 

Berbagai kursus dan pelatihan bagi petugas pemungut dan pengiriman pegawai 

untuk mengikuti kursus-kursus pengelolaan keuangan daerah dan pengelolaan 

pasar merupakan solusi yang tepat bagi pegawai Pasar Paya liang sehingga 

perkembangan disiplin ilmu rnanajemen pengelolaan keuangan daerah 

khusunya pengelolaan pasar serta penerapan teknologi computer dapat terns 

diimbangi oleh kualitas personil yang ada pada pasar Paya liang Dinas 

Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi Kabupaten Aceh Tengah. 

Menyadari rata-rata tingkat pendidikan petugas pemungut restribusi 

pasar SMA ke bawah dan mereka merupakan petugas terdepan untuk 

melaksanakan penarikan, menghimpun dan menyetorkan restribusi pasar maka 

agar petugas-petugas tersebut dapat melaksanakan tugas dengan baik dan 

sukses perlu ditingk:atkan kemampuan dan keterampilannya melalui pelatihan 

petugas operasional yang meliputi : 

a. Pengamalan dan penanaman metode pelaksanaan tugas yang efektif dan 

eflsien; 

b. Pembekalan, pemahaman dan penerapan disiplin; 

c. Secara rutin dilakukan pembinaan mental spiritual; 

d. Penanaman kejujuran bagi tiap petugas operasional. 
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Langk:ah dan kegiatan tersebut diharapkan dapat membentuk sikap mental 

yang mengarah pada disiplin kerja serta dapat meningkatkan kinerja petugas 

sehingga optimalisasi penerimaan restribusi pasar dan peningkatan pelayanan 

dapat teJWUjud. 

Peningkatan kualitas pelayanan perlu selalu merespon apa yang 

diharapkan oleh masyarakat dan pembeli dilingkungan pasar khususnya dalam 

rangka mewujudkan lingkungan pasar yang aman, nyaman dan bersih sehingga 

dengan kepedulian ini akan herdampak positif melancarkan perrnasalahan 

restribusi pasar. Adapun langk:ah-langkah nyata yang perlu dilakukan oleh 

pasar Paya llang untuk meningkatkan kepuasan bagi pengguna Jasa pasar 

an tara lain : 

a. Melakukan penataan yang tepat dan benar menurut komoditi yang ada, 

sehingga memudahkan bagi pembeli atau pelanggan untuk mendapatkan 

barang yang dicari. 

b. Menyediakan lokasi tempat berdagang yang aman, nyaman, bersih dan 

Ia yak bagi pedagang maupun pembeli, sehingga bagi pengguna jasa pasar 

akan merasa nyaman selama melakukan aktifitasnya; 

c. Mengoptimalkan keberadaan kawasan pasar untuk peningkatan kepuasan 

bagi pengguna jasa pasar. 

Uraian diatas rnenjadi jelas bahwa dalam upaya mewujudkan misi 

organisasi Pasar Paya liang baik dalarn peningkatan pelayanan maupun 

kewenangan secara fonnal untuk menilai stafnya yang tuangkan dalam DP3 

untuk melaksanakan pengawasan yang sifatnya prefentif dapat ditempuh 

dengan cara sebagai berikut : 
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a. Menjelaskan secara rinci akan tugas pada masing-masing staf sesuai dengan 

prosedur yang ada; 

b. Melaksanakan pemungutan restribusi pasar dengan system rotasi yaitu 

masing-masing petugas akan bergantian untuk melakukan pemungutan 

pad a pos-pos yang ditetapkan. 

c. Pengecekan terhadap pembukuan dari basil setoran. 

d. Diberikannya kewenangan kepada kepala pasar untuk menilai stafnya dan 

memberikan sanksi hila memang diperlukan. 

Langkah tersebut diatas, diharapkan pencegahan secara dini terhadap 

kemungkinan terjadinya kebocoran dan penyimpangan dalam pengelolaan 

penerimaan retribusi pasar dapat dihindari. 

Disamping pengawasan internal organisasi yaitu pengawasan melalui 

organisasi Pasar Paya Hang Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Aceh 

Tengah, juga perlu pengawasan eksternal organisasi yaitu pengawasan yang 

rnekibatkan Bawasda ( Badan Pengwas Daerah ) yang saat ini dilakukan 

pernerikasaan selarna 3 bulan sekali. 

Lernahnya penegakan hokum akan berdarnpak buruk terhadap upaya 

optirnasliasai penerimaan retribusi pasar untuk itu harus segera diatasi agar 

tidak menjadi bomerang bagi Pasar Paya llang didalam memenuhi target yang 

telah ditetapkan. 

Upaya untuk menegakkan hukum dapat ditempuh dengan cara : 

a. Penyuluhan terhadap pedagang akan hak dan kewajibannya 

b. Secara berkala dijelaskan kembali tentang besamya tarifyang harus dibayar 

oleh pedagang sesuai dengan perda yang ada. 
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c. Menjalin kerjasama dengan instansi terkait seperti Satpol PP untuk 

menindak pedagang yang melakukan pelanggaran berat sebagai wujud dari 

shock theraphy agar pedagang yang lainnya tidak melakukan pelanggaran 

yang sama. 

d. Segera dibuatkan Perda barn atau keputusan bupati yang mengatur sanksi 

dan denda bagi wajib retribusi yang nakat. 

3) Bagaimana meningkatkan tingkat kesadaran dan kepekaan pedagang terhadap 

norma-nonna I aturan - aturan yang berlaku. 

Kekurangsadaran masyarakat wajib retribusi pasar di lingkungan 

pasar Paya Jiang harus dihadapi dengan hati-hati dan perlu kelihaian petugas 

pemungut untuk mengantisipasi prilaku pedagang yang tidak mau membayar 

retribusi pasar atau mau mernbayar tetapi tidak sesuai dengan perda yang 

berlaku. Menyikapi prilaku masyarakat wajib retribusi yang demikian maka 

pcrlu pcndekatan sebagai bcrikut ; 

a) Pendekatan Persuasif pedagang diberikan penyuluhan karena dengan 

penyuluhan akan dapat menumbuhkan kesadaran pedagang terhadap 

kewajiban membayar restribusi melalui penyuluhan dan sosialisasi secara 

intensif, karena dengan penyuluhan dapat memberikan informasi yang 

benar dan jelas kepada wajib restribusi yang pada gilirannya akan 

menumbuhkan kesadaran untuk membayar restribusi bagi pengguna jasa 

dan fasilitas di pasar. 

b) Pendekatan repsesifpedagang yang nakal diberi sanksi yang tegas agar tidak 

menjadi contoh yang kurang baik bagi pedagang lainnya 
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c) Sikap dan tindakan pemungut harus baik, disiplin tinggi, ramah, dan selalu 

memberikan pelayanan yang prima kepada pedagang atau wajib restribusi 

d) Setiap dilakukannya kebijakan pedagang kebijakan pedagang dilibatk:an dan 

hasilnya disosialisasikan serta bersikap tranparan sehingga wahib restribusi 

tidak merasa dibohongi. 

e. Kebijakan dan praktek penentuan rencana target penerimaan restribusi pasar 

yang tidak didasarkan pada potensi restribusi pasar. 

lni merupakan isu strategis berikutnya yang akan mempengaruhi mtst 

organisasi dalam upaya meningkatkan penerimaan restribusi pasar Paya 

Hang Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi Kabupaten Aceh 

Tengah. Bahwa penetapan target penerimaan restribusi idealnya adalah 

dilakukan dengan mempertimbangkan dan mendasarkan pada perkiraan 

potensi. Sehingga apabila target penerimaan tersebut tercapai, maka benar­

benar akan mencerminkan efektifitas dalam pemungutan restribusi pasar. 

Keengganan pasar Paya liang untuk menggunakan angka retribusi 

dalam penentuan target penerimaan retribusi pasar juga berkaitan dengan 

system penilaian keberhasilan sebuah organisasi penghasil (income), 

pemaharnan dan penilaian prestasi organisasi selama ini yang berlaku adalah 

seberapa besar organisasi penghasil pendapatan daerah dapat memenuhi 

target penerimaan yang dibebankan kepadanya sehingga menurut Kepala 

Pasar terlalu riskan jika menggunakan potensi retribusi untuk menentukan 

rencana target penerimaan retribusi pasar, utamanya berkaitan dengan 

prestasi organisasi yang dipimpinnya. 

43470.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



87 

Upaya-upaya untuk menggunakan data potensi yang sebenamya 

dalam melakukan penerimaan target retribusi pasar sama dengan potensi 

yang sesungguhnya atau paling tidak mendekati potensi yang sebenarnya. 

Perencanaan kegiatan Pasar Paya Ilang yang selama ini bersifat reaktifperlu 

dikembangkan pada perencanaan yang bersifat proaktif, dengan lebih 

memanfaatkan infonnasi-infonnasi dari berbagai dinas instansi terkait dan 

stockholder dalam rneiakukan upaya peningkatan penerimaan retribusi 

pasarUntuk mempennudah pennasalahan yang ada dan lsu-isu strategis 

yang perlu segera direspon organisasi agar tidak menghambat upaya 

optimalisasi peningkatan retribusi pasar maka disusun suatu strategi seperti 

yang terlihat pada table 16. sebagai berikut 

p lh ermasa a an, Jsu s trateg!S an trateg1 
Table 4.10 

d s 
ermasalahan Isu Strategis 

kua!itas SDM yang rendah I. rendahnya kemampuan 
2. kurangnya suara dan keterampilan pegawai 
informasi dan teknologi 2. Rcndah nya pengawasan 
3. Rendahnya aspek dari penegakan bukum 
kemapmpuan keuangan 3. Masih rendahnya tingkat 
4. Percncanaan program kesadaran pedagang akan 
yang cendemng menghalang norma I an1ran. 
5. Kinerja yang masih 4. Pcnentuan target yang 
rendah tidak didasarkan pada 
6. Keterlibatan banyak pihak potensi. 
dalam melakukan tar if ret 
retubusi pasar 
7. Rcndahnya penegakan 
hukum 
8. Be\um adanya sarana 
teknologi 
9. fasilitsa dan ifra 
struktur yang belym 
memadai 
l 0. lcmahnya fungsi 
pengawasan 

.. 
Swnber: Data dwlah Penehtt 

p asar p aya I ang 
Strategis 

l.Peningkatan kua!itas melalui 
jalur pendidikan dan kursus 

2.Pemahaman dan sosialiasasi 
tcntang apa misi organisasi 

3.Penyediaan anggaran yang 
cukup 

4. Perbaikan terhadap prosedur 
' kerja 
5. Penyuluhan dan sosialisasi 
tentang hak dan kewjibannya 

6. Menjalin kerjasama dengan 
instansi terkait 

7. Dilakukan pendckatan 
persuasive . pendekatan 
represif 

8. Peningkattan kuahtas 
pclayanan 

9. komitmcn I pemahaman 
yang sama dcngan semua 
pihak 

43470.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



88 

Aspek penting yang perlu dinilai yang berkaitan dengan proses dapat 

dilihat dari jumlah dan variasi kegiatan. Apakah kegiatan dalam organisasi 

memberikan kontribusi terhadap pencapaian tujuan, apa akan bertentangan 

sehingga menimbulkan pemborosan waktu, biaya dan tenaga serta apakah 

pekerjaan yang ada rnerupakan pekerjaan yang benar~benar dibutuhkan, 

bagaimana dengan beban ketja masing-masing pegawai? Ini semua adalah 

merupakan pertanyaan yang perlu dijawab oleh organisasi. 

Sistem dan prosedur kerja juga merupakan proses yang perlu dijawab 

dalam organisasi, apakah sudah dinilai umtan kerja yang sedang berlangsung, 

apakah ada elemen kerja yang luput dari perhatian? Hal seperti ini bukan hal 

yang bam dalam suatu organisasi publik dan seringkali membuat organisasi 

publik gagal dalam mencapai tujuannya. 

Prosedur pemungutan retribusi pasar akan lebih mempennudah proses 

penarikan dan kontrol, dengan memberikan kekuatan organiasi khususnya 

bagi petugas dalam melaksanakan tugas dan pokok yang diantaranya adalah 

melaksanakan pemungutan retribusi pasar dan memberikan pelayanan yang 

sebaik-baiknya terhadap masyarakat dan wajib retribusi. 

Prosedur pemungutan yang dilakukan pada Pasar Paya liang melalui 

berbagai tahapan diantaranya adalah sebelum petugas melaksanakan 

pemungutan terhadap pedagang, mereka dibekali karcis harian maupun bukti 

setor bulanan. Kemudian hasil pemungutan disetorkan ke kas daerah. Dengan 

demikian penyimpangan yang akan dilakukan oleh petugas pemungut dapat 

diketahui. Kondisi tersebut memungkinkan organisasi Pasar Paya liang 

meningkatkan penerimaan retibusi pasar. 
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Kasus lain yang juga mempengaruhi misi organisasi Pasar Paya liang 

berkaitan dengan pengawasan dan penegakan hukum. Lemahnya pengawasan 

organisasi akan memungkinkan terjadinya kebocoran penerimaan retribusi 

pasar. Tidak ada eselonisasi di lingkungan pasar membuat tidak berwenangnya 

Kepala Pasar menilai stafnya yang dituangkan dalam SKP. Berdasarkan 

Peraturan Daerah tahun 2000 tentang Pembentukan Keputusan Bupati Aceh 

Tengah tentang nomenk:latur, jenis dan jumlah serta penjabaran tugas pokok 

fungsi dan susunan organisasi Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi 

Kabupaten Aceh Tengah maka kepala pasar tidak tennasuk pejabat struktural 

jadi tidak mempunyai hak untuk menilai bawahannya secara tertulis dalam 

bentuk SKP. Hal inilah yang membuat kepala pasar sulit untuk mengontrol 

stafnya melalui penilaian tertulis. Kondisi tersebut akan berdampak kurang 

baik terhadap penerimaan retribusi pasar. karena hila diketahui ada 

pcnyimpangan kepala pasar tidak mcmpunyai kewcnangan untuk mclakukan 

tindakan tegas berupa sanksi hanya sebatas teguran peringatan dan laporan. 

2. Faktor - faktor dukungan dan hambatan penerimaan Retribusi Pasar 
Paya liang pada Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi 
Kabupaten Aceh Tengah. 

Beberapa faktor dukungan dan hambatan scbuah organisasi dalam 

mclakukan aktifitasnya, menurut Edward Ill ( 1980 : 9), adalah : Pertama 

kumunikusi yang antara pimpinan dengan petugas yang terkait. 

Kcdua struktur orgunisasi dan organisasi yang mclaksanakan koordinasi antar 

Jembaga yang berkepentingan dan yang memiliki tugas dan tanggungjawab 

dalam pelaksanaan tugasnya. 
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Ketiga dukungan sumber daya, baik surnber daya manusia maupun sumber 

daya pendukung seperti sarana dan prasarana, teknologi. Keempat Disposisi 

yaitu sikap dan watak para petugas. 

a. Komunikasi 

Organisasi yang tidak pernah mengelola sistem informasi secara baik 

cenderung gaga! atau tidak mampu melalukan analisis lingkungan internal 

maupun lingkungan eksternal sehingga akan kesulitan untuk menentukan isu 

strategis yang dapat ditangani pada masa yang akan datang dalam rangka 

mengernban misi yang telah ditetapkan. 

Aspek intOnnasi akan menuntut tersedianya data dan informasi yang 

benar-benar akurat untuk dapat dijadikan pertimbangan dalam menentukan 

kebijakan strategis disamping sarana dan prasarana informasi yang memadai. 

Organisasi publik akan cepat mengantisipasi perubahan yang terjadi di 

masyarakat apabila informasi yang diterima akurat, benar dan dapat dipercaya. 

Tetapi sarana dan prasarana infonnasi yang ada di Pasar Paya liang masih 

sangat kurang sekali, kondisi demikian diakui oleh Kasi sarana pasar dan 

perlindungan konsumen bahwa : 

"Perangkat informasi yang digunakan pada Pasar Paya liang 
memang belum memadai, seperti belum adanya saluran telepon, 
komputer dan sistem informasi masih dilakukan secara manual belum 
menggunakan perangkat komputer, selain itu sumber daya manusia yang 
ada untuk pengelolaan inf01masi juga masih rendah"( wawancara, 15 
Februari 2017 ). 

Hal senada juga disarnpaikan oleh Kepala Pasar Paya liang 

"Bahwa sarana dan prasarana informasi yang penting dalam 
menunjang operasional kerja sangat kurang, sebagaimana belum adanya 
saluran telepon. Komputer dan sarana lainnya. Kondisi ini semakin 
diperburuk oleh rendahnya Sumber Daya Manusia yang menguasai 
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komputer dalam pengelolaaan infonnasi komunikasi ( wawancara, 15 
Februari 2017) 

Dari kedua wawancara tersebut diatas menunjukkan bahwa perangk:at 

infonnasi yang digunakan pada Pasar Paya liang bel urn memadai. Penggunaan 

komputer dalam pengelolaan infonnasi belum dilakukan serta dukungan bagi 

tersedianya sumber daya manusia untuk pengclolaan infom1asi masih rendah. 

Kondisi demikian akan sangat tidak rnenguntungk:an terhadap kinetja Pasar 

Paya liang yang dapat dilihat dari belum optimalnya potensi yang ada. 

c. Struktur organisasi 

Kejelasan mandat dan misi organisasi Pasar Paya Ilang Kabupaten 

Aceh Tengah sebagaimana tertuang dalam Peraturan Daerah Nomor 12 Tahun 

2000 tentang Pembentukan Susunan Organisasi, Tugas Pokok dan Fungsi 

Dinas Perindustrian, Perdagangan Koperasi Kabupaten Aceh Tengah. Ini 

merupakan kekuatan organisasi karena secara jelas disebutkan kewenangan 

untuk meneglola restribusi pasar, sehingga sehenamya untuk pengembangan 

strategi dalam melakukan pengelolaan restribusi pasar memiliki arab dan 

pedoman yang jelas. 

Stntktur organisasi Pasar Paya liang Kabupaten Aceh Tengah yang 

telah disesuaikan dengan prosedur pengelolaan keuangan daerah. Dimana 

pembagian tugas dalam struktur organisasi dilakukan dengan lebih 

mcngutamakan fungsi masing-masing scksi organisasi, mcrupakan organisasi 

karena akan menghindari adanya kosentrasi pekcrjaan pada satu seksi dan 

dapat lebih meningkatkan dan mempermudah melakukan pengawasan 

orgamsas1 
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Peraturan Daerah tentang Restribusi Pasar dan Peraturan Daerah 

Kabupaten Aceh Tengah Nomor 10 tahun 2014 tentang Restribusi Pasar Grosir 

dan Pertokoan, juga merupakan kekuatan organisasi utamanya dalam 

memenuhi landasan hokum bagi pengelolaan dan pemungutan restribusi Pasar 

Paya Hang Dinas Perdagangan, Perindustrian dan Koperasi Kabupaten Aceh 

Tengah 

Kewenangan atau otoritas yang dilimpahkan kepada Pasar Paya liang 

dalam melakukan pengelolaan pasar termasuk didalamnya otoritas untuk 

melakukan perencanaan rekutmen pegawai di lingkungan Dinas Perdagangan, 

Perindustrian dan Koperasi Kabupaten Aceh Tengah. Berdasarkan hasil 

wawancara dan obesrvasi yang dilakukan terhadap Kepala Dinas Perdagangan, 

Perindustrian dan Koperasi Kabupaten Aceh T egah terungkap bahwa : 

'"Pengadaan dan penempatan pegawai tenaga kontrak maupun 
Pegawai Negeri Sipil dilakukan secara langsung oleh tim Bupati 
Kabupaten Aceh Tengah melalui Kepala BKD Kabupaten Aceh Tengah 
baik untuk tenaga kontrak maupun Pegawai Negeri Sipil. Dengan 
demikian jelas bahwa otoritas Dinas Perindustrian, Perdagangan dan 
Koperasi Kabupaten Aceh Tengah dalam hal perencanaan pegawainya 
sangat rendah karena mulai dari pengadaan sampai penempatan pegawai 
dilakukan oleh Tim Bupati Kabupaten Aceh Tengah" ( wawancara, 5 
maret 2017 

Faktor-t8ktor ekstemal sebuah organisasi mempunyai pengaruh yang 

sangat besar terhadap pelaksanaan misi organisasi. \Valaupun ia berada diluar 

kendali langsung, tetapi karena sifatnya yang sangat strategis maka perlu diberi 

perhatian yangs serius terhadap aspek ini. Faktor-faktor yang perlu dicennati 

adalah faktor-faktor yang berada diluar jangkauan dan kendali dan pengaruh 

pengelola organisasi seperti perkembangan perekonomian, sosial dan 

teknologi. Faktor-faktor ini, pengelola organisasi hanya dapat mencermatinya 
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untuk kemudian rnenyesuaikan strategi dan kebijakan usahanya sesuai dengan 

kondisi faktor terse but. 

Faktor-faktor ekstemal yang masih dalam jangkauan daya pengaruh 

pengelola organisasi, meskipun tidak sepenuhnya dapat dikendalikan, tetapi 

setidaknya pengelola organisasi masih dapat mempengaruhi sesuai dengan 

kebutuhan pengembangan organisasi yang rnasuk dalam kategori faktor ini 

adalah situasi pasar, dukungan lembaga terkait dan pesaing. Sehubungan 

dengan faktor-faktor ini yang perlu dilakukan oleh pengelola organisasi 

terutama adalah pengembangan daya pengaruh guna menunjang efektifitas 

strategi yang dijalankan. 

Faktor Politik yaitu Peraturan perundang-undangan tertentu menjadi 

dasar jalannya suatu organisasi publik. Peraturan perundang-undangan hila 

diberlakukan dapat rnenghambat atau malah sebaliknya, melonggarkan ruang 

gerak atau dinamika kctja dari suatu organisasi publik. Hal ini mcmang akan 

sangat bergantung dari siapa yang ada dibalik peraturan perundang-undangan 

yang tersebut. Apakah mercka rnementingk:an kepentingan umum ( publik 

in teres) atau kepentingan yang lain'? Inilaah yang disebut dengan aspek politik 

dari analisis lingkungan ekstemal. 

Pemerintah Kabupaten Aceh Tengah telah memberikan otoritas/ 

kewenangan penuh kepada Dinas Perdagangan, Perindustrian dan Koperasi 

Kabupaten Aceh Tengah untuk mengelola restribusi pasar baik meliputi 

fasilitas. Penentuan potensi maupun target penerimaan restribusi pasar, ini 

merupakan pendukung organisasi karena dinas akan lebih leluasa untuk 

menentukan strategi guna meningkatkan pencrimaan restribusi pasar. 
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Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2000 tentang Pajak dan Retribusi. 

Retribusi diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 65. Undang-Undang dan 

Peraturan Pemerintah tersebut memberikan dasar pedoman bagi daerah untuk 

mengelola retribusi secara proporsional sesuai dengan kondisi daerah masing­

masing. Sebagaimana dijelaskan didepan bahwa Bupati Aceh Tengah telah 

memberi mandat kepada Dinas Teknis yaitu Dinas Perindustrian, Perdagangan 

dan Koperasi Kabupaten Aceh Tengah untuk melaksanakan tugas dan fungsi 

yang telah diatur dalam susunan organisasi Kabupaten Aceh Tengah. Untuk 

melaksanakan tugas di lapangan didalam mengelola retribusi pasar. Pemerintah 

dalam mengelola retribusi pasar, pemerintah Kabupaten Aceh Tengah telah 

mengeluarkan Peraturan Daerah Kabupaten Aceh T engah Nomor 35 tahun 

2014 tentang Retribusi Tempat Pelelangan, Retribusi Pelayanan Pasar dan 

Retribusi Terminal dan Peraturan Pemerintah atau Qanun Kabupaten Aceh 

Tengah Nomor 04 tahun 2010 tentang Retribusi Daerah dan Pengelolaan Pasar 

yang dikuasai oleh pemerintah daerah agar dalam pelakanaan pemungutan 

retribusi di lapangan tidak merugikan masyarakat maka dalam Pasal 2 Qanun 

Nomor 35 tahun 2015 tentang Struktur dan Besarannya Tarif Retribusi tempat 

pelelangan dan tempat pelayanan pasar daerah sebagai berikut: 
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Tabel4.Jl 
an retrt ust tempat pe avanan pasar T ·r "b l 

NO Objek Retribusi Tarif Retrlbusi 

I Gulamerah Rp.ISO/Kg 

2 Tebu batangan Rp. 50.000 I Ton 

3 Sayur :sayuran Rp. 75/Kg 

4 Getah Rp. 50/ Kg 

5 Gonderukem/ Gambrosin Rp. 75 /Kg 

6 Terpentin Rp.I25/Kg 

7 Kopi 
a. Kopi kering Rp. 250/Kg 
b. kopi gabah/ labu Rp. 125 I Kg 
c. Kopi gelondong Rp. 500 I Kaleng(20 Ltr) 
d. Kopi trase I pasel Rp.I50/Kg 

8 Pinang Rp. 100 I Kg 

9 Kemiri Rp. 100 I Kg 

10 Buah~buahan Rp. 100/Kg 

II Minyak sere wangi Rp. 100 I Kg 

12 Minyak nilam Rp.IOO/Kg 

. Sumher : Peraturan Bupat1 Nomor 35 tahun 2014 tentang Retnbu.n Tempat 
Pele/angan, Retribusi Pelayanan Pasar dan Retribusi Terminal 
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Tabel4.12 
Tarif retribusi tempat pelelangan 

-

1 Obyek Retribusi TarifRetribusi 

2 Kios pasar pasar inpres It. I Rp. 5.500.000 I Thn 

3 Kios pasar pasar in pres lt.2 Rp. 3.000.000 I Thn 

4 Kios pasar pasar paya ilang Rp. 3.500.000 I Thn 

fs· Lapak sayur pasar paya ilang Rp. 60.000 I Bln 

6 Lapak daging pasar paya ilang Rp. 60.000 I Bln 

7 Kios pasar inpres thn 1981/1982 bale atu 

a. Kios kelas I Rp. l 0.000.000 I Thn 

b. K.ios kelas II Rp. 7.500.000 I Thn 

c. Kios kelas 111 Rp. 6.000.000 I Thn 

d. Kios kelas IV Rp. 4.500.000 I Thn 

e. Kios kelas V Rp. 3.000.000 /Thn 

f. Kios tambahan Rp. 1.500.000-1 Thn 

r-g-- . 
Kios spar musara alun Rp. 5.500.000 /Thn 

9 Kios spar terminal Rp. 6.000.000 I Thn 

--
10 Pasar kota Rp. 4.000.000 I Thn 

1 l Kios pasar inpres thn 1981/1982 Rp. 4.000.000 I Thn 

12 I Pasar buah tahun 2000 Rp. 2.500.000 I Thn 

----
13 Kios pasar inpres thn 1976/ 1977 

a. Kios B Rp. 2.000.000 I Thn 

b. Kios C Rp. !.000.000 /Thn 

Sumher : Peraturan Bupall nomor 35 tahun 2014 tentang Retnbus1 Tempat 
Pelelangan, Retribusi Pelayanan Pasar dan Retribusi Terminal 
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Organisai Pasar Paya Hang sebagai organisasi pulik sulit untuk 

menyesuaikan atau beradaptasi dengan perubahan yang tezjadi di masyarakat, 

ini semua karena adanya birokrasi yang panjang dalam melakukan perubahan 

sebagaimana yang terjadi pada Perda Nomor 35 tahun 2014 tentang Retrihusi 

Tempat Pelelangan, Retribusi Pelayanan Pasar dan Retribusi Terminal. Untuk 

melakukan perubahan perubahan tarif retribusi pasar banyak harus terlibat 

instansi yang terkait, hal tersebut dibenarkan oleh Kepala Dinas Pendapatan 

Daerah Kabupaten Aceh Tengah : 

Struktur tarif retribusi pasar ha1us sesuai dengan Perda, dimana 

Perda dibuat oleh DPRD, Bappeda, Bagian Hukum dan instansi lain yang 

terkait maupun slockholders lainnya. 

Pendapat tersebut menjelaskan bahwa untuk melakukan pernbahan 

struktur tarif retribusi pasar memerlukan waktu lama dan tidak bisa sewaktu­

waktu mcnyesuaikan dcngan pcrubahan yang tcrjadi di masyarakat. Hal ini 

menunjukkan bahwa seringkaJi peraturan yang kurang begitu sesuai dengan 

kondisi yang sedang berlansung. maka organisasi Pasar Paya liang sulit untuk 

menyesuaikan dengan perubahan tersebut. Prosedur yang cukup panjang dan 

waktu yang relatif lama ini ditambah dengan perencanaan yang kurang baik 

untuk melakukan penyesuaian-penyesuaian terhadap perubahan-perubahan 

yang seharusnya dilakukan untuk mcwujudkau misi organisasi Pasar Paya 

liang Kabupaten Aceh Tengah. Salah satunya adalah dengan meningkatkan 

pendapatan retribusi pasar menjadi terhambat. 

Tantangan yang perlu juga diperhatikan organisasi agar tidak 

mempengaruhi pencapaian tujuan organisasi adalah masih lemahnya 
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penegakkan hukum di lingkungan organisasi Pasar Paya liang. Tidak adanya 

sanksi tegas berupa Peraturan Daerah maupun keputusan Bupati yang 

mengatur tenta.flg pelanggaran yang dilakukan pedagang bilamana pedagang 

tidak melakukan pembayaran retribusi bulanan maupun harian menjadi bukti 

bahwa fungsi penegakan hukum di lingkungan Pasar Paya liang lemah. 

Kondisi tersebut sangat menyulitkan petugas karena di satu pihak 

dituntut untuk barns selalu memenuhi target yang telah ditetapkan. Namun hila 

ada pedagang yang tidak rnau membayar petugas kesulitan untuk mengambil 

tindakan yang tegas sampai pada penyegelan maupun penyitaan. Disini 

dibutukan keahlian untuk member pengertian dan penjelasan kepada pedagang 

agar pedagang yang mempunyai tunggakan mau rnernbayar. Hal tersebut 

dibenarkan oleh kasi sarana pasar dan perlindungan konsumen; "Belum ada 

peraturan Daerah yang rnengahlr sanksi yang tegas berupa 

penyegelan/penyitaan tempat jualan. Karena di khawatirkan akan menjadi 

konflik. 

Jadi jelas bahwa penegakan hokum di lingkungan Pasar Paya Ilang 

masih lemah, ini rnerupakan tantangan organisasi Pasar Paya Ilang yang harus 

segera direspons agar tidak mempengaruhi pencapaian tujuan organisasi yaitu 

diantaranya peningkatan penerimaan retribusi Pasar. 

c. Sumber Daya 

Sumber daya dalarn pelayanan retribusi pasar paya ilang adalah salah 

satu faktor yang mempengaruhi penerimaan retribusi, yaitu : 
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1), Somber daya manusia 

Sumber daya manusia yang berkualitas dengan pendidikan .baik 

formal maupun fungsional akan menambah kernampuan dan ketrampilan 

pegawai dalam menjalankan sebagai petugas di pasar paya ilang sehingga 

peningkatan penerimaan retribusi pasar dapat tercapai. Penelitian ini akan 

melihat pengaruh faktor sumber daya manusia terhadap penerimaan retribusi 

pasar. 

Sumher Daya Manusia merupakan salah satu sumber daya yang 

penting dalam penataan pasar. Bagaimanapun majunya teknologi saat ini, 

namun faktor sumber daya manusia tetap memegang peranan penting bagi 

keberhasilan suatu organisasi pasar paya ilang. Kualitas sumber daya man usia 

adalah menyangkut dua aspek yaitu aspek fisik (kualitas fisik) dan aspek non 

fisik (kualitas non fisik) yang menyangkaut kemampuan bekerja, berpikir dan 

kctcrampilan. kualitas sumbcr daya manusia itu tidak hanya ditcntukan olch 

aspek keterampilan atau kekuatan tenaga fisiknya saja, akan tetapi juga 

ditentukan oleh pendidikan atau kadar pengetahuannya, pengalaman atau 

kematangannya dan sikapnya serta nilai-nilai yang dimilikinya dalam 

menjalankan tugas sebagai peke~ja pada pasar paya ilang. Dalam beberapa 

wawancara kami dengan Kepala Perdagangan,beliau mengatakan bahwa: 

"Selain sumber daya manusia yang berkualit<~s untuk meningkatkan 
penerimaan retribusi pasar, sangat ditunjang oleh beberapa hal yaitu 
sarana infonnasi dan tehnologi, fasilitas dan infrastruktur lainnya serta 
kesadaran pedagang untuk membayar retribusi sesuai dengan Peraturan 
Daerah yang ada. Beliau rnelihat adanya penghitungan potensi yang 
masih perlu ditinjau kembali sehingga upaya optimalisasi pencrimaan 
retribusi pasar dapat terwujud" 
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Petugas dengan tingkat pendidikan yang tinggi akan mencapai tingkat 

penghidupan yang lebih tinggi jika dibanding dengan orang yang tingkat 

pendidikannya lebih rendah. Sehingga kualitas sebagai manusia juga akan 

lebih tinggi jika dibanding dengan yang tingk:at pendidikannya lebih rendah. 

Ada beberapa orang petugas pasar paya ilang yang berpengalaman di bidang 

pasar, dengan pengetahuan atau keterampilan yang telah diketahui dan 

dikuasai seseorang yang akibat dari pekerjaan yang telah dilakukan selama 

beberapa waktu tertentu perlu diberi penghargaan lebih dari petugas yang lain. 

Sesuai Pemyataan ini disampaikan oleh kepala pasar, bahwa : 

"Ada petugas kita yang cepat memahami tugas- tugas suatu peketjaan 

yang saya perintahkan dan telah melaksanakan dengan baik. Maka saya 

memberikan penghargaan kepadanya. Supaya dia merasa senang 

karena merasa pekerjaannya dihargai" 

Dinas Perdagangan, Perindustrian dan Koperasi K.abupaten Aceh 

Tengah dalam hal ini petugas pemungut retribusi kesulitan untuk menindak 

pedagang yang tidak mau membayar retribusi, dikarenakan tidak adanya 

Peraturan Daerah yang mengatur sanksi tegas berupa penyegelan atau 

penyitaan kios, bilamana pedagang tidak mau membayar atau banyak 

melakukan tunggakan. 

Melihat tugas yang dipikulnya, peneliti percaya bahwa kabid 

perdagangan dapat memberikan informasi hal-hal yang terkait dengan strategi 

peningkatan penerimaan retribusi pasar. Pada pasar-pasar tradisional menurut 

beliau, bahwa : 

"Masalah keamanan, kebersihan dan ketertiban menjadi perhatian 
yang serius yang sampai saat ini penanganannya masih perlu 
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ditingk:atkan. Aspek tersebut diatas sangat berpengaruh terhadap upaya 
peningkatan penerimaan retribusi pasar. Dalam menjalankan tugas di 
lapangan penuh dinamika sehingga infonnan ( Pemungut) memahami 
akan bidangnya, yaitu memungut retribusi pasar dengan berbagai 
karakter pedagang" 

Berdasarkan hal tersebut peneliti yakin bahwa pemungut akan dapat 

memberikan inovasi yang mendalam terkait pengelolaan retribusi pasar. Tni 

penjelasan dari pemungut Retribusi Pasar Paya liang. Dikatakannya bahwa : 

"Untuk mengelola pasar "gampang gampang susah" sepintas 
mernang hanya memungut retribusi namun tanpa kemampuan dan 
ketrampilan yang memadai hasil pungutan pun tidak akan optimal. 
Selain skill yang baik dari petugas pemungut , sarana dan infrastruktur 
lainnya sangat menunjang dalam upaya pencapaian tujuan. Peningk:atan 
kualitas pelayanan terhadap masyarakat tidak bisa lepas dari adanya 
infonnasi dan tehnologi serta pemahaman yang sama dan semua pikali 
akar, organisasi. 

Salah seorang Pedagang Pasar Paya liang untuk mewakili aspirasinya 

dengan wadah paguyuban pasar dengan nama "Paguyuban Pedagang " 

mengatakan bahwa: 

"Pedagang Pasar Paya liang pada umumnya mau membayar 
retribusi namun tidak semuanya mau membayar dengan Peraturan 
Oaerah yang ada. Pedagang kecil I lesehan a tau yang menempati los I 
lapak yang tidak strategis sebagian besar minta keringanan 
pembayaran" 

Selain sumber daya manusia yang dibutuhkan dalam mengatur strategi 

adalah mencakup aspek sumber daya dalam lingkungan organisasi akan 

mencakup, sumber daya ekonomi, informasi dan kompetensi atau kecakapan. 

Sumber daya suatu organisasi dapat dinilai dari ketersediaannya atau cukup 

tidaknya dan variasinya, tentunya semua ini sangat tergantung dari kebutuhan 

organisasi. Aspek sumber daya dalam penelitian ini adalah: 

Sumber daya yang mencakup orang akan dilihat dari kualitas yang 

dimiliki, sehingga muncul pertanyaan apakah kualitas dan kuantitas mereka 
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cukup memadai ? Dari data kepegawaian yang ada pada Dinas Perdagangan, 

Perindustrian dan Koperasi Kabupaten Aceh Tengah, saat ini personil yang 

bertugas di Pasar Paya liang berjumlah 14 orang yang masing-masing memiliki 

status kepegawaian yang berbeda-beda, dan dari jumlah 14 orang tercatat 3 

orang merupakan pegawai yang memiliki status PNS sedangkan 7 orang 

berstatus tenaga kontrak dan 4 orang berstatus borongan. Tiga pegawai yang 

berstatus PNS di Pasar Paya liang ditempatkan pada I orang kepala Pasar, I 

orang bendahara dan 1 orang pembukuan. Dua orang tenaga harian lepas 

sebagai tenaga pemungut retribusi dibantu oleh bendahara dan tenaga 

pembukuan sedangkan 4 orang sebagai tenaga kebersihan dan petugas jaga 

malam. Untuk mengetahui kondisi pegawai Pasar Paya liang berikut disajikan 

tabel data pegawai di lingkungan Pasar Hang berdasarkan pendidikan formal 

dan fungsional sebagai berikut. 

Tabel4.13 
Jumlah Pegawai di Lingkungan Pasar Paya liang 

Berdasarkan Pendidikan Formal 

Status Pendidikan Formal 
No Kepegawaian Jml 

SD SLTP SLTA 
I lPNS. 3 I I 
2 IPHL 7 4 3 

aga 
3 !M~lam/kebersih 4 

---~-~ n 
-----·-- -" ---~-

JUMLAII 14 9 I ___j__ 3 
Sumber: Kantor Pasar Paya Jiang 

-----~··· 

Sl 
-f---

I 

I 

Tabel 4.15 di atas terlihat bahwa pendidikan fomal pegawai di 

lingkungan Pasar Paya llang rata-rata memiliki pendidikan fomal yang rendah, 

yang berpendidikan SD 643%; SLTP 7,1 %; SLTA 21,4%; dan SI 7,1 %. 
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Kurangnya pendidikan fungsional dilingkungan Pasar Paya !lang baik 

yang berhubungan dengan pengelolaan keuangan rnaupun taknis pemungutan 

akan berdampak pada sikap yang kurang profesional dalam menjalankan tugas, 

ini terlihat adanya keluhan dari pedagang perihal masih buruknya pelayanan 

yang diberikan petugas, serta kurang adanya kreatifitas dari petugas yang 

terkesan bekerja hanya memungut retribusi. 

Kondisi tersebut akan menjadi kelemahan bagi Pasar Paya liang Dinas 

Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi Kahupaten Aceh Tengah, karena 

pasar sebagai ujung tombak untuk menggali pendapatan yang langsung 

berhubungan dengan masyarakat untuk memberikan pelayanan yang sebaik-

baiknya terhadap wajib retribusi sebagai konsekuensi atas retribusi yang di 

bayar. 

Rendahnya pendidikan fonnal atau fungsional akan berdampak pada 

kurangnya kcmampuan yang dimiliki pcrsonil yang ada di lingkungan Pasar 

.Paya Hang, untuk memberikan pelayanan yang terbaik terhadap masyarakat 

dan pedagang yang akhimya akan berdampak pula pada upaya peningkatan 

penerimaan retribusi pasar. 

Melihat kondisi personil Pasar Paya liang diakui oleh Kepala Pasar 

Paya Hang seperti wawancara kami, beliau mengatakan bahwa : 

"Memang dirasa cukup sulit untuk lems meningkatkan kinerja 
pegawai. Namun bukan berarti tidak bisa sama sekali, ada beberapa cara 
untuk meningkatkan penerimaan yaitu dengan meningkatkan 
pengawasan yang cukup intens, memperbaiki kualitas personil dengan 
pendidikan formal dan fungsional serta menyediakan kotak saran agar 
keluhan yang dirasakan pedagang dapat tersalurkan. 

Lemahnya SDM pada Pasar Paya Hang ditimbulkan oleh dua hal yaitu 

rendahnya tingkat pendidikan dan rendahnya intcgritas para petugas/aparat 
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pemungut. Berkenaan dengan rendahnya tingkat pendidikan. Kepala Dinas 

Perdagangan, Perindustrian dan Koperasi Kabupaten Aceh Tengah menilai: 

"Untuk restribusi pasar yang potensi cukup besar, pelaksanaan 
pemungutannya memang gampang·gampang susah karena tenaga pemungut 
yang ada tingkat SDM nya rendah. Dari 14 Pegawai yang ada di Pasar Paya 
liang, tenaganya yang lulusan SLTA Hanya 21,4%, tapi tingkat kejujuuran bagi 
tenaga lulusan di bawah SLTA relatif baik, sedangkan lulusan SLTA 
cendenmg kurang jujur.Hanya kelemahannya mereka sulit dipacu untuk 
mengembangk:an potensi yang mungkin his a digal i gun a meningkatkan 
Retribusi pasar. ( wawancara, 3 Februari 2017 )" 

Pendapat tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa rendahnya 

pendidikan formal maupun fungsional serta integritas hila tidak dicermati akan 

berdampak buruk pada, upaya peningk:atan penerimaan retribusi pasar, 

sehingga secara otomatis akan mempengaruhi missi/tujuan organisasi. 

2), Somber daya finansial 

Sumber daya keuangan juga salah satu faktor penghambat pelayanan 

retribusi pasar. Aspek kemampuan keuangan organisasi merupakan aspek yang 

sangat penting dalam rangka mempersiapkan biaya a tau dana untuk melakukan 

rencana kegiatan organisasi dalam hal ini adalah untuk memenuhi anggaran 

operasional, yang biasanya terefleksi dari biaya rutin dan pembangunan Pasar 

Paya liang yang dianggarkan pada APBD Kabupaten Aceh Tengah. 

Hasil wawancara yang dilakukan dengan kepala Bidang Perdagangan 

Daerah Kabupaten Aceh T engah bahwa : 

"Kebijakan dalam melakukan perencanaan biaya operasional maupun 
proyek yang diperuntukkan bagi pasar yang dilakukan selama ini adalah 
dengan menerapkan kenaikan maksimal I 0% dari anggaran tahun lalu dan 
dengan mempertimbangk:an seberapa kontribusi retribusi pasar yang 
dihasilkan akan mempengaruhi besar kecilnya anggaran rutin dan 
pembangunan. Ini dilakukan dalam upava efisiensi dan menghindari 
pemborosan dalam penggunaan dana pemerintah daerah, ( wawancara, 7 
Februari 20 17 )" 
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Pendapat terse but di atas menjelaskan bahwa, kurangnya kemampuan 

keuangan organisasi akan menghambat upaya peningkatan penerimaan 

Retribusi Pasar. 

3), Sumber daya teknologi 

Ketersediaan dan varisasi tekonologi sebagai faktor teknologi perlu 

dianalisis karena peranannya dalam membantu proses kerja dari suatu 

organisasi atau sebaliknyajustru mengancam nasib suatu organisasi. 

Perkembangan disiplin ilmu baik untuk pengetahuan yang bersifat 

teknis maupun manajerial di bidang pengelolaan keuangan daerah terns 

berkembang penggunaan alat-alat elektronik, seperti teknologi komputer 

dalam pengelolaan penerimaan daerah menjadi kebutuhan yang harus dipenuhi 

sejalan dengan perkernbangan obyek-obyek penerimaan daerah. Penanganan 

yang lebih cepat, mudah, sederhana, efisien dan efektif telah mengharuskan 

organisasi untuk memanfaatkan teknologi yang terus berkembang terse but. 

Tantangan yang dihadapi menjadi semakin berat apabila 

perkembangan teknologi dalam pengelolaan keuangan daerah tidak diikuti 

dengan upaya untuk dapat menguasai dan memanfaatkan teknologi tersebut, 

tcrsedianya tenaga terampil merupakan upaya adaptasi yang harus dilakukan 

secara tents menerus oleh Pasar Paya Ilang. 

Proses pengelolaan penerimaan retribusi pasar sebaiknya menggunakan 

perangkat komputer. Namun karena keterbatasan kemampuan personil yang 

dimiliki oleh Pasar Paya liang dan tidak ada sarana komputer serta tidak 

tersedianya dana bagi pengembangan personil dalam anggaran rutin Pasar Paya 
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Hang telah menyebabkan pemanfaatan teknologi tidak berfungsi sebagaimana 

mestinya. Kondisi ini merupakan tantangan yang hams diantisipasi oleh Pasar 

Paya liang agar tidak memepergaruhi upaya peningkatan penerimaan retribusi 

pasar. Peralatan dan saran pemungutan retribusi pasar hanya menggunakan 

karcis retribusi dan kartu langganan bulanan tanpa didukung oleh fasilitas 

komputer sehingga dilakukan secara manual, ini kurang menguntungkan 

organisasi dalam upaya peningkatan pelayanan terhadap wajib retribusi dan 

masyarakat. 

d. Disposisi. 

Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi Kabupaten Aceh 

Tengah dalam hal ini mempunyai tugas memberikan pelayanan pasar kepada 

pedagang. Sikap aparatur birokrasi dalam proses pelayanan belum rnaksimal 

dimana proses pelayanan dikatakan berjalan dengan baik, menurut Supranto. J 

(1999: 39) 

Apabila penyedia JaSa memberikan pelayanan yang melebihi harapan 

pedagang disebut proses pelayanan yang ada beijalan dengan baik tapi jika 

penyedia jasa memberikan pelayanan yang setara dengan harapan pelanggan, 

sebaliknya dikatakanjelekjika memperoleh pelayanan yang lebih rendah dari 

harapannya. 

Pelaksanaan pelayanan pasar yang diberikan UPTD secara umum 

belum berjalan dengan baik, hal ini disebabkan karena sikap aparat yang bel urn 

menyadari perannya sebagai pelayan pedagang dan cenderung bersifat arogan 

serta berorientasi pada pejabat atasan, keadaan ini telah mengkibatkan 

kelambatan dalam proses pelayanan karena aparat yang cendenmg memenuhi 
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tuntutan target melalui laporan laporan fpnnal kepada atasan, sehingga 

pertimbangan terhadap kepentingan masyarakat menjadi dikesampingkan. 

Persepsi birokrasi ( aparatur) terhadap proses pelayanan kepada 

masyarakat ( pedagang) masih terbataas pada pemahaman yang nonnatif 

ten tang proses tersebut yang lebih cenderung menunjukkan pemahaman yang 

kaku dan berorientasi pada tugas demi mencapai target, hal semacam ini juga 

dikatakan oleh Bapak Kepala Bidang Perdagangan, bahwa : 

Pada umumnya organisasi pemerintahan sering menghadapi heberapa masalah 

yaitu, kurang efektif, kurang efesien dan mutu pelayanan yang kurang baik. 

Berdasarkan pendapat diatas, terungkap bahwa sikap pandang dan 

praktek manajemen yang kurang mengacu kepada hasil (result oriented), serta 

budaya yang telah menjadi faktor penyebab rendahnya mutu pelayanan yang 

diberikan oleh birokrasi pemerintah. Untuk rnengatasi budaya tersebut sikap 

pandang yang terlalu berorientasi pada kegiatan dan pcrtanggungjawaban pcrlu 

dikombinasikan dengan orienstasi basil yang sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat. 

Proses pelayanan selalu dipandang sebagai kegiatan rutin, 

sebagaimana lembaga-lembaga teknis melaksanakan tugasnya. Dalam konteks 

pemahaman sseperti justifikasi dalam kewenangan pemerintah. Pemahaman 

seperti ini sangat kuat terlihat dalam pengamatan dan wawancara penuklis pada 

Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koprasi Kabupaten Aceh Tengah 

sebagai pemberi layanan. 

Pernerintah Kabupaten hanya berorientasi pada peningk:atan 

penerimaan dari sektor peluyanan retribl.ISi pasar tetapi belum sepenuhnya 
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diimbangi dengan upaya perbaikan pelayanan retribusi pasar secara 

menyeluruh dan berkeJanjutan kepada masyarakat (pedagang). 
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A. Kesimpulao 

BABV 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan di belakang 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Efektifitas Retribusi Pasar terhadap Pendapatan Asli Daerah. 

Untuk: mencari tingkat efektifitas retribusi pasar Kabupaten Aceh 

Tengah dihitung dengan menggunakan rum us sebagai berikut : 

Realisasi Retribusi 
Efektifitas = -----------~--------------- x 100% 

Target Retribusi 

Besarnya tingkat efektifitas retribusi pasar an tara tahun 2013 sampai 

tahun 2016 terlihat pada tabel5.1 berikut : 

No Tahun Realisasi Target Retribusi Efektifitas 
Retribusi Pasar Pasar (%) 

l 2013 1.136.354.000 1.200.000.000 95% 

2 2014 1.280.041.000 1.520.000.000 84 

3 2015 1.970.849.594 2.000.000.000 98 

4 2016 1.520.966.424 1. 800.000.000 85 

Sumber : Data diolah, 2017 

Dari hasil perhitungan sebagaimana terl ihat pada tabel 5. 1 diatas dapat 

diketahui bahwa tingkat efektifitas retribusi pasar secara keseluruhan kurang 

efektif Hal ini tercennin pada realisasi penerimaan yang selalu kurang atau 

rendah dari target yang telah ditetapkan. Nilai rata-rata tingkat pencapaian 
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target selama 4 (empat) tahun terakhir sebesar 90.5%. Ini menunjukkan 

bahwa tingkat efektifitas retribusi pasar masih kurang efektif 

2. Faktor-faktor hambatan dan dukungan penerimaan Retribusi Pasar Paya 

Dang pada Dinas Perindustria~ Perdagangan dan Koperasi Kabupaten Aceh 

Tengah yaitu : 

a), faktor hambatan yang dihadapi dalam melaksanakan fungsi Retribusi Daerah 

yaitu masih kurangnya kesadaran waj ib retribusi dalam memenuhi 

kewajibannya dalam membayar Retribusi Daerah, adanya penyimpangan dari 

petugas penarik retribusi yaitu tidak memberikan karcis sebagai bukti 

pembayaran retribusi yang dipungut, serta hambatan keadaan perekonomian 

bangasa Indonesia yang tidak stabil dari tahun ke tahun. 

b), faktor adanya dukungan dari pemimpin Dinas, selama ini faktor dukun.gan 

dari pemimpin diwujudkan dalam bentuk pembinaan pengetahuan staf, dan 

pegawai pelaksanaan dalam kerja setiap harinya. 

J umlah petugas pemungut retribusi, kegiatan dari pendapatan retribusi 

adalah perencanaan potensi pendapatan pasar, penetapan target serta 

penarikan I pemungutan, penagihan, penerimaan, penyetoran, dan 

pembukuan pendapatan pasar. 

Adapun kewenangan yang diberikan yaitu mengatur penempatan 

pedagang, menarik retribusi pasar, menjaga ketertiban dan kebersihan 

pasar, mengusulkan pemeliharaan dan pembangunan pasar, serta 

bertanggung jawab atas target penerimaan pasar. 

Optimalisasi penerimaan retribusi pasar, faktor ini meliputi indikator yaitu 

memperluas basis penerimaan, memperkuat proses pemungutan, 

meningkatkan pengawasan, meningkatkan efisiensi administrasi dan 
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menekan biaya pernungutan serta meningkatkan kapasitas melalui 

perencanaan yang lebih baik 

B. Saran-Saran 

I. Bagi pembayar Retribusi (pedagang), hendaknya selalu membayar 

retribusi pelayanan pasar, karena retribusi tersebut pada dasamya akan 

dimanfaatkan oleh pembayar Retribusi (pedagang) sendiri, yaitu sebagai 

dana untuk memperbaiki fasilitas pasar yang rusak. 

2. Bagi petugas, hendaknya pungutan dilakukan secara tepat artinya 

dilakukan dengan prosedur yang benar, sehingga tidak menimbulkan 

kebocoran pemasukan. Langkah konkrit yang dapat dilakukan adalah 

dengan meningkatkan kesadaran untuk: menarik retribusi dengan selalu 

rnemberikan tanda bukti pembayaran, serta rnelaporkan secara jujur 

perolehan retribusinya. 
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Lampiran 1 

PEDOMAN WA WANCARA 

Wawancara dilakukan untuk mendukung penelitian Tesis Program Magister 

Adrninistrasi Publik Universitas Terbuka dengan judul " Strategi Peningkatan 

Penerimaan Retribusi Pasar Paya Dang Pada Dinas Perinduatrian, Perdagangan dan 

Koperasi Kabupaten Aceh Tengah". 

A. ldcntitas Informan : 

Nama 

Jabatan 

Jenis Kelarnin 

Pendidikan Terakhir 

Bapak SYUK.URUDDTN, SE 

Kepala Dinas Perinduatrian, Perdagangan 

dan Koperasi Kabupaten Aceh Tengah 

Laki-laki 

Sarjana Ekonomi 

1. Sudah berapa lama Bapak menduduki jabatan di Dinas ini ? 

Jawaban : Saya dalam jabatan ini sebagai Kepala Dinas Perinduatrian, 

Perdagangan dan Koperasi Kabupaten Aceh Tengah hampir 8 tahun 

2. Untuk keberhasilan peningk.atan penerimaan retribusi pasar paya 

ilang, apa yang bapak lakuka n terhadap pasar paya ilang? 

Jawaban : Penataan yang dilakukan di pasar paya ilang salah satunya 

peningkatan kebersihahan pasar, tujuan yang terpenting yaitu untuk 

menciptakan kondisi yang kondusif melalui menjaga kebersihan di sekitar 

pasar. 
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3. Apa strategi yang bapak lakukan tuk peoingkatan retribusi pasar 

paya ilang dalam meogelola orgaisasi atau Dinas Perindusrrian, 

Perdagangan dan Koperasi? 

Jawaban : organisasi merupakan suatu sistem atau tools untuk 

mengkoordinsikan sekelompaok orang yang bekerjasama untuk mencapai 

suatu tujuan. Menyusun struktur organisasi yang paling baik untuk pasar 

paya ilang adalah sangat tergantung pada strategi pasar paya ilang karena 

harus berkaitan dengan pengaturan fungsi-fungsi yang harus disesuaikan 

juga dengan sumber daya, target yang ingin dicapai oleh pasar paya ilang. 

4. Bagaiman perekrutan dan penempatao petugas pasar paya ilang? 

Jawaban : pengadaan dan penempatan pegawai kontrak maupun pegawai 

negeri sipil dilakukan secara langsung oleh Tim Bupati melalui Kepala 

BKD, baik tuk tenaga kontrak maupun PNS. Dengan demikian jelas 

bahwa otoritas Dinas Perindustrian, Perdagangan adn Koperasi dalam hal 

perencanaan pegaeainya dilakukan oleh Tim Bupati kabupaten Aceh 

Tengah. 

5. Apakab sumber daya di pasar paya ilang ada pengaruh terhadap 

peoingkatan peoerimaan retribusi pasar dan sumber daya apa saja 

yang mempcngaruhi pcnerimaan? 

Jawaban : Selain sumber daya manusia yang berkualitas untuk 

meningkatkan penerimaan retribusi pasar, angat ditunjang oleh beberpa 

hal yaitu sarana informasi dan teknologi, fasi litas dan infrastruktur lainnya 

serta kcsadaran pedagang untuk membayar retribusi sesuai dengan 
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peraturan daerah yang ada. Beliau melihat adanaya penghitungan potensi 

yang ada yang masih perl u ditinjau kembali sehingga upaya optimalisasi 

retribusi pasar dapat terwujut. 

6. Apa kab somber daya manusia sudab baik di pasar paya ilaog? 

Jawaban : untuk retribusi pasar yang potensi cukup besar, pelaksanaan 

pemungutannya memang gampang-gampang susah karena tenaga 

pemungut yang ada tingkat SDM nya rendah. Dari 14 pegawai yang ada 

di pasar paya ilang tenaganya yang lulusan SLTA hanya 21 ,4 %, tarpi 

tingkat kejujuran bagi tenaga luJusan dibawah SL T A relatif baik 

sedangkan lulusan SLTA cendrung kurangjujur hanya kelemahan mereka 

suli t dipacu untuk mengembangkan potensi yang mungkin bisa digali guna 

meningkatkan retribusi pasar. 
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B. ldentitas lnforman : 

Nama Zainul Ada Purba, SE. MM 

Jabatan Kepala Bidang Perdangan Pada Dinas 

Perinduatrian, Perdagangan dan Koperasi 

Kabupaten Aceh Tengah 

Jenis Kelamin Laki-laki 

Pendidikan Terakhir Magister Manajemaen 

1. Bagaimana menu ru t Bapak struktur organisasi pasar paya Hang 

yang baik untuk meoingkatkan kan penerimaan retribusi pasa r? 

Jawaban : spesialisasi pekerjaan dalam struktur ditentukan oleh spesialisasi 

masing-masing pekerja dab pekerjaan. Organsisasi pasar paya ilang dalam 

mendefinisikan jems-Jenis pekerjaan yang akan ditangani. 

Konsekuensinya, organisasi pasar paya ilang harus menentukan pihak-

pihak yang bertanggungjawab menanganinya sesuai dengan bagian kerja 

. . 
masmg-masmg. 

2. Apa ada bam batao di sisi finasial dalam rangka persiapan biaya untuk 

kegiatan orgasisasi pasar paya ilang ? 

Jawaban : kebijakan dalam melaku.kan perencanaan biaya opeasional 

maupun proyek yang diperuntu.kkan bagi pasar yang dilakukan selama ini 

adlah dengan menerapkan kenaikan 10% dari anggaran tahunlalu dan 

dengan mempertimbangkan seberapa kontribusi pasar yang dihasilkan a.kan 

mempengaruhi besar kecilnya anggaran rutin dan pembangunan. Ini 
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dilakukan dalam upaya efesiensi dan menghindari pemborosan dalam 

penggunaan dana pemerintah daerah. 

3. Apa ada masalah atau hambatan lain yang terjadi di pasar paya ilang 

pak? 

Pada umumnya organisasi pemerintah sering menghadapi beberapa masalah 

yaitu, kurang efektif , kurang efesien dan mutu pelayanan yang masih 

kurang baik. Budaya yang berorientasi kepada pencapaian target merupakan 

salah satu ciri dari organisasi birikrasi 
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C. Identitas Informan : 

Nama 

Jabatan 

Jenis Kelamin 

Pendidikan Terakhir 

114 

Ibu SUJANA, SE 

Kepala Seksi Sarana dan Pengembangan 

Pasar Pada Dinas Perinduatrian, Perdagangan 

dan Koperasi Kabupaten Aceh Tengah 

Perempuan 

Sarjana Ekonomi 

1. Bagaimana proses peoentuan ta rif reibusi pasa r seandainya para 

pedagang merasa tinggi atau keberatan atas ketentuan tarif rertibusi 

paar paya ilang? 

Jawaban : penentuan tarifretribusi pasar kalau memang sudah tidak sesuai 

~engan konsisi yang ada di masyarakat maka untuk merubahnya 

memerlukan proses dan waktu yang cukup lama karena untuk merubah 

peraturann daerah membutuhkan keterlibatan banyak pihak, sehingga bila 

terjadi perubahan yang cepat di masyarakat maka organisasi pemerintah 

sulit untuk secepatnya melakukan perubahan 

2. Apakah hambatan lwmunikasi atau sarana dan prasaran organisasi 

pasar paya ilang ? 

Jawaban : perangkat informasi yang digunakan pada pasar paya ilang 

memang bel urn memadai, seperti bel urn adanya fasilitas wifi, komputer dan 

sistem informas i administras i masih dilakukan secara manual belum 

43470.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



115 

menggunakan perangkat komputer, selain itu sumber daya manusia yang 

ada untukmpengelolaan informasi administrasi juga masih rendah. 

3. Bagaimana tata cara pemungutan yang dilakukan di pasar paya Hang 

dan apakah ada kendalanya ? 

Jawaban : Pemungutan yang dilakukan di pasar paya ilang ada 2 cara yaitu, 

pertama kita memberikan karcis sebagai bukti sudah kita pungut. Dan yang 

kedua kita langsung memungut biaya retribusi tanpa karcis kepada 

pedagang yang sudah memiliki tempat a tau meja berjualan. 
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D. ldentitas Informan : 

Nama 

Jabatan 

Jenis Kelamin 

Pendidikan Terakbir 

116 

HASAN BASRI. 

Kepala UPTD Pasar Paya liang Pada Dinas 

Perinduatrian, Perdagangan dan Koperasi 

Kabupaten Aceh Tengah 

Laki-laki 

Sarjana Muda 

1. Sudah berapa lama Bapak menduduki jabatan sebagai Kepala Pasar? 

Jawaban : saya menduduki jabatan sebagai kepala pasar paya ilang 

semenjak pasar ini djbuka yaitu pada tahun 2014 

2. Dalam hal pengelolaan pasar paya untuk peningkatan penerimaan 

retribusi di sisi apa yang telab bapak lakukan? 

Jawab : dengan adanya pengelolan keamanana dan ketertiban pasar rnaka 

dapat memperlancar penataan pasar serta dapat menciptakan suasana aman 

dan kondusif bagi para pedagang pasar. 

3. Bagaimana Bapak mengatur ruang dagang atau zonasi bagi para 

pedagang supaya tertib? 

Jawab : pengelompokan zonasi atau tempat tuk masing-mas ing pedagang 

yaitu pedagang sayur, pedagang ikan, pedagang daging, pedagang buah dan 

pedagang kain, keseluruhan pedagang tersebut sudah kita atur tempat tuk 

masing-masing pedang. 

4. Apa yang bapak lakukan dalam pelayanan kepada wajib retribusi/ 

pcdagang berkaitan dengan peningkata n penerimaan retribusi pasar? 
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Jawaban : rnemang dirasa cuk:up sulit untuk terns meningkatkan kinerja 

pegawai, namun bukan berarti tidak bisa sama sekali . ada beberapa cara 

untuk meningkatkan penerimaan yaitu dengan meningkatkan pengawasan 

yang cukup intens, memperbaiki kualitas personil dengan pendidikan 

formal dan fungsional sera menyediakan kotak saran agar keluhan yang 

dirasakan pedagang dapat tersalurkan. 
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E. Identitas Informan: 

Nama 

Jabatan 

Jenis Kelamin 

Pendidikan Terakhir 

HASBIDKK 

Petugas Parkir Pasar Paya Dang. 

Laki-laki 

Sarjana Muda 

118 

1. Sudab berapa lama Bapak bertugas di Pasar Paya liang sebagai 

petugas Park.ir? 

Jawab : baru saja pak saya kerja disini lebih kurang 4 tahun semenjak dibuka 

nya pasar mt. 

2. apa yang bapak lakukan sebagai tenaga parkir supaya parkit tidak 

semraut? 

Jawaban : tuk area parkir sudah kami lakukan sesuai kondisi di lapangan 

yaitu tuk parkir roda dua kita pisahkan dengan roda emapt. Dan pelanggan 

harus ngantri suapaya terjadi perebutan, maka kami menyediakan tempat 

khusus parkir antrian becak yang mudah dijangkau penumpang becak 

karena karena penumpang becak sering membawa barang banyak yang 

dibeli dari pasar. 

43470.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



119 

F. Identitas Inform an : 

Nama INENNAZLA 

Jabatan Pembeli di Pasar Paya Ilang. 

Jenis Kelamin Perempuan 

Pendidikan Terakhir 

1. Bagaiman kesan ibu dalam berbelanja di pasar paya ilang 

Pasar paya ilang sudah bagus, barang- barang yang dijual juga ban yak jensi 

nya dan murah di bandingkan dengan pasar la in di takengon ni . 

2. Apakah ibu jauh berbelanja ke pasar paya ilang. 

Tidak jauh kira-kira 3 Km dari sini . Saya naik becak Cuma baya Rp. 10.000 
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Gaambar 3. Wawancara dengan kepala UPTD Pasar Paya /lang 

\ 
I 
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Gombar 4. Lakasi Pasar Paya /lang Kab. Aceh Tengah 

Pasar Paya /lang 

Gombar 5. tampak depan pasar paya /lang kabupaten aceh tengah 
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Lampiran 2. Foto dokumentasi 

Gombar 1. Wawancara dengan Kepa/a Dinas Perindustrian,Perdagangan dan Koperasi 
Kabupaten Aceh Tengah 

Gombar 2. Petugas Pungut Retribusi Pasar Paya /lang 
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Perbaikan TAPM Pasca Ujian Sidang 

Nama JOHNLI 

NIM 501483009 
Program Studi 

Judul TAPM 

llmu Administrasi Bidang Minat Administrasi Publik - 52 (Reguler) 

Evaluasi Strategi Peningkatan Penerimaan Retribusi Pasar Paya liang 

Pada Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi 

Kabupaten Aceh Tengah 

No Saran Perbaikan TAPM 

1 Teori utama yang dipilih perlu diperkaya 

karena tidak cukup dengan teori yang ada, 

misalnya tentang konsep tentang inovasi dan 

pemasaran sosial. 

2 Perbaikan salah ket ik dan konsistensi penu­

lisansesuaikan saran penguji 

3 Keberanian menyimpulkan aspek-aspek 

non teknis seperti SOP dan lainnya 

4 Berikan masukan saran yang berkaitan 

lingkungan yang kekinian, termasuk data 

yang industrial maupun inovasi, online 

bisnis dan digitlisasi 

5 lihat masukan sesuai catatan para penguji. 

6 Abstrak perlu disempurnakan, latar­
belakang, kajian teori, metode penelitian, 

hasil penelitian, kesimpulan dan saran. 

7 Perbaiki dan semllb-a,ttatacara penulisan 

8 Sumber data, tataca"-', penulisan belum benar 

9 Konsistensi penulisan 

10 Pembahasan menggunakan teori Edward Ill, 

hilangkan analisis SWOT 

11 Singgung budaya I potret masyarakat untuk 

ke pasar di Aceh Tengah. 

12 Apa saja yang menjadikan syarat retribusi 

boleh dilakukan terkait fasilitas yang harus 

diberikan pada pedagang sehingga retribusi 

boleh dilakukan. 
13 Harus juga melihat pandangan masyarakat 

(pedagang dan pembeli) 

14 Sebutkan lokasi dan numlah Petugas Pasar 

Paya liang 

Penguji Pembim- Pembim- Ketua Ket. 

Ahli bing I bing II Komisi 

v hal. 11 

v 

v 
v 

v 
v 
v 

v 

v 

v 

v 

hal. 48 

hal. 62 

hal.64 

hal. 54 

v hal.55 

v hal. 34 

Takengon, 24 Juli 2018 

Mahasiswa 

V,~ 
NIM. 501483005 
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